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ABSTRAK 
 
Durrotun Nasihah, 2013, Pembinaan Kecerdasan Spiritual Santri Lansia (Lanjut 
Usia) di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri Tahun 2017, 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta.  
 
Pembimbing: Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag. 
 
Kata Kunci: Pembinaan, Kecerdasan Spiritual, Santri Lansia  
 
Melihat kondisi yang dihadapi oleh para lansia maka sangat diperlukan 
perhatian dan bimbingan mental secara intensif. Pembinaan itu sangatlah penting 
untuk memenuhi kebutuhan rohaninya. Hal tersebut dilakukan guna meningkatkan 
kecerdasan spiritualnya yakni agar seseorang tersebut dapat memberikan makna 
pada hidupnya yang dilandasi dengan nilai-nilai agama. Di Pondok Pesantren 
Lansia Raudlatul Ulum Kencong telah memberikan pembinaan kecerdasan 
spiritual dan pemberian wawasan mengenai pemahaman ilmu agama kepada para  
santri lansia dengan tujuan agar santri dapat meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah SWT. Dengan pernyataan tersebut, peneliti ingin 
mengetahui tentang pembinaan kecerdasan spiritual yang diberikan kepada santri 
lansia di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri  
 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Setting penelitian 
dilakukan di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri yang 
penelitiannya dimulai dari bulan Juli 2017 sampai bulan Agustus 2017. Adapun 
subjek penelitiannya adalah Ustadz/ Ustadzah dan santri lansia di pondok 
pesantren tersebut. Informannya yaitu pengasuh dan pengurus pondok pesantren 
Raudlatul Ulum. Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan ialah 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pengecekan keabsahan data digunakan 
dengan triangulasi data yakni triangulasi sumber dan triangulasi metode. Untuk 
analisis menggunakan teori analisis interaktif yang meliputi pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan kecerdasan spiritual 
santri lansia di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kediri dilakukan melalui 
kegiatan-kegiatan keagamaan, selain itu juga dengan pemberian bimbingan, 
arahan, keteladanan maupun nasehat oleh Ustadz/ Ustadzah. Diantara kegiatan 
yang mengarah pada upaya peningkatan kecerdasan spiritual santri lansia 
meliputi: a) sholat-sholat sunnah berjama‟ah, b) belajar membaca al-qur‟an, c) 
santapan rohani (kajian rutin), d) dzikiran (dzikir pida‟), e) tahlilan dan yasinan, f) 
manaqiban, g) istighosah, dan lain-lain. Kegiatan tersebut bertujuan untuk 
meningkatkan kecerdasan spiritual santri lansia, meningkatkan intensitas 
beribadah, senantiasa mempertebal keimanan dan menjadi hamba Allah yang 
bertakwa. Selain itu juga bisa membuat diri santri mempunyai visi hidup ke depan 
yang jelas untuk mempersiapkan bekal kehidupan di akhirat kelak.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Di era yang semakin modern seperti sekarang ini, kebutuhan akan 
pendidikan dirasakan semakin sangat penting. Perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi menuntut manusia untuk senantiasa belajar, oleh 
karenanya muncul konsep pendidikan sepanjang hayat (Long Life Education) 
yang menjamin setiap manusia untuk belajar sepanjang hidupnya. Muncul dan 
berkembangnya konsep pendidikan sepanjang hayat (Long Life Education) 
tersebut menunjukkan bahwa pengalaman belajar tidak pernah berhenti selama 
manusia itu sadar dan berinteraksi dengan lingkungannya. (Lengrand, 1970: 
26) 
Pendidikan sepanjang hayat (Long Life Education) sebagai asas baru, 
kesadaran baru, harapan baru, membawa implikasi kepada pentingnya 
aktivitas individual mandiri guna memburu pengetahuan, pengalaman-
pengalaman baru kapanpun dan di manapun (Lengrand, 1970: 26). Belajar 
sepanjang hayat (Long Life Education) merupakan suatu konsep tentang 
belajar terus-menerus dan berkesinambungan (continuining-lerning) dari 
buaian sampai akhir hayat, sejalan dengan fase-fase perkembangan manusia.  
Belajar sepanjang hayat (Long Life Education) dimaksudkan untuk mencapai 
tujuan pendidikan khususnya tujuan pendidikan Islam yaitu membentuk 
kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi “Insan Kamil” dengan pola 
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takwa, agar memperoleh kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. (Zakiah, 
2002: 29) 
Bila dikaitkan dengan konsep pendidikan sepanjang hayat (long life 
education), kelompok tua (usia lanjut) ini juga membutuhkan adanya 
pendidikan karena tidak ada batasan umur dalam hal ini. Tentu saja pendidikan 
kelompok tua (usia lanjut) ini berbeda dengan pendidikan anak-anak dan 
remaja. Pendidikan bagi lanjut usia disebut sebagai pendidikan andragogi yang 
lebih bersifat penyadaran, sedangkan pendidikan bagi anak-anak dan remaja 
lebih bersifat pedagogis yakni dengan memberikan pengetahuan. 
Pendidikan andragogi (pendidikan orang dewasa) memberikan dampak 
yang positif bagi para lansia karena menjadikan mereka lebih sadar diri. Selain 
itu pemberian layanan kebutuhan rohani khususnya dalam pembinaan 
kecerdasan spiritual juga sangat penting karena dapat membuat lansia untuk 
lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT, memepertebal keimanan, menjaga 
ketakwaan dan keistiqomahan dalam hidupnya serta mengharapkan kematian 
yang khusnul khotimah.  
Bentuk penyadaran terhadap lansia yakni dengan pola pendidikan 
andragogi, karena lanjut usia (orang dewasa) lebih banyak mengevaluasi diri 
terhadap apa yang telah terjadi dalam kehidupannya. Apabila dalam kehidupan 
yang telah dilalui banyak digunakan untuk hal yang bermanfaat maka akan 
tercapailah sebuah ketentraman hati. Sebaliknya, apabila seorang lanjut usia 
setelah mencapai perenungan mendapati dirinya belum banyak melakukan hal 
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yang bermanfaat di masa muda maka yang dirasakan hanyalah sesal dan 
kecewa.  
Selain itu, lanjut usia atau orang-orang tua pastinya memerlukan 
kebutuhan psikologis, mereka perlu adanya pendampingan, perhatian, serta 
mengingatkan kembali memori dalam kehidupannya. Dengan adanya 
pelayanan akan memungkinkan orang yang sudah tua mengalami kehidupan 
yang memuaskan dan menyenangkan baik secara fisik maupun psikologis, 
menyiapkan kehidupan masa tua yang baik, mengisi sisa hidup dengan sesuatu 
bermanfaat. (Hurlock, 2002: 394) 
Pada dasarnya, usia lanjut ditandai dengan perubahan fisik dan 
psikologis tertentu. Perubahan ini sesuai dengan hukum kodrat manusia yang 
pada umumnya dikenal dengan istilah “menua”. Perubahan tersebut 
mempengaruhi struktur baik fisik maupun mentalnya dan keberfungsiannya 
juga (Hurlock, 2002: 380). Seperti yang diterangkan dalam Al-Qur‟an dalam 
Surat Ar-Ruum ayat 54: 
     
     
     
   
    
    
      
 
“Allah-lah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia 
menjadikan (kamu) setelah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia 
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menjadikan (kamu) setelah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia 
menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dan Dia Maha mengetahui lagi Maha 
Kuasa.” (QS. Ar-Ruum: 54) (Departemen Agama RI, 2010: 410)  
 
Ayat tersebut diterangkan oleh Shihab (2002: 96-97) bahwa manusia 
mengalami tiga fase dalam kehidupan, yakni keadaan lemah dari proses 
pembuahan hingga memasuki masa remaja, kemudian menjadi kuat atau 
memiliki kekuatan saat beranjak dewasa dan lemah kembali serta beruban 
adalah tanda-tanda keadaan pada masa lanjut usia. Fase perkembangan saat 
menjadi anak kecil, kemudian balita, kemudian baligh, kemudian menjadi 
pemuda, itulah kekuatan setelah kelemahan. Kemudian, barulah dia mulai 
mengalami kekurangan, yaitu saat bongkok dan tua, dan itulah kelemahan 
setelah kekuatan. Saat itu, tekad, langkah dan gerak semakin lemah, rambut 
beruban, bentuk zhahir dan sifat bathin semakin berubah. Sehingga dari 
perubahan fisik maupun psikis khususnya yang dialami oleh orang usia lanjut 
(usia tua) ini perlu disiapkan adanya upaya untuk memberikan pelayanan 
kesehatan, pendampingan serta pemenuhan kebutuhan rohani.  
 Biasanya di usia senja tiada hal yang muluk-muluk yang mereka 
harapkan selain dapat memanfaatkan sisa usia dengan mendekatkan diri pada 
sang Khaliq sehingga bisa mengalami kematian yang khusnul khotimah. Maka 
perlu ditanamkan semangat untuk memperdalam iman dan taqwa sebelum 
kematian itu datang. Jika manusia senang menjalani kehidupannya sebagai 
anugerah dari Yang Maha Kuasa, selayaknya ia juga siap dengan kematiannya. 
Maka dari itu pemenuhan kebutuhan para lansia antara kebutuhan jasmani dan 
rohani sangatlah diperlukan.   
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Belum banyak pesantren-pesantren maupun lembaga pendidikan yang 
memberikan pelayanan bagi kelompok usia lanjut karena cenderung 
menganggap bahwa merawat maupun melayani orang usia lanjut itu lebih 
susah. Apalagi dilihat dari keadaan fisik maupun psikis para lanjut usia yang 
semakin menurun serta kemunduran-kemunduran mental yang dialami. 
Pastinya memerlukan kecermatan, ketelatenan dan kesabaran yang tinggi.  
Namun ada salah satu pondok pesantren yang memberikan pelayanan, 
baik itu pelayanan psikis maupun pelayanan terkait pembinaan kecerdasan 
spiritual kepada orang yang berusia lanjut yakni Pondok Pesantren Lansia 
Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri. Diharapkan dengan adanya layanan 
tersebut, upaya dalam meningkatkan kecerdasan spiritual bagi santri lansia 
dapat terlaksana dengan baik. Awal mula adanya pondok pesantren lansia ini 
sejak tahun 1970 M, yang dilatarbelakangi dengan adanya kalangan orang tua 
(lanjut usia) yang ingin mencari ilmu keagamaan serta pemenuhan kebutuhan 
rohaninya atau bahkan mereka yang ingin menghindari kejenuhan, kesepian 
dan lainnya. Hingga saat ini keberadaanya masih eksis, terbukti dengan 
banyak santri khususnya santri lansia yang mondok di sana. Pondok pesantren 
ini merupakan tempat menampung orang yang berusia lanjut yakni lansia yang 
berusia 50 tahun ke atas untuk mengisi sisa hidup mereka menjadi penuh 
makna.  
Pemberian layanan pada orang berusia lanjut yang dilakukan di pondok 
pesantren ini berupa pendampingan, pengarahan, penyadaran, nasihat, 
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keteladanan serta pembimbingan terkait ibadah-ibadah guna untuk menuntun 
para lansia untuk mengisi kehidupan di hari tua dengan kegiatan yang 
bermanfaat, memberikan pencerahan jiwa bagi para santri lansia, mendapatkan 
ilmu yang berkah untuk menuju alam yang kekal atau bekal untuk menghadap 
Allah SWT. 
Visi dari Pondok Pesantren ini adalah “Mencari berkah kehidupan di 
dunia sampai akhirat dan menjunjung tinggi ajaran agama Islam yang 
berlandaskan aliran ahlus sunnah wal jama‟ah”. Agar visi dari Pondok 
Pesantren ini tercapai maka dibentuklah misi, antara lain; beribadah sesuai 
dengan tuntunan Rasulullah, amar makruf nahi „anil mungkar, mempererat tali 
silaturrahim, hidup rukun di kalangan masyarakat”. (Dokumentasi Pondok 
Pesantren Raudlatul Ulum Kediri pada Kamis, 27 April 2017) 
Melihat dari segi visi, misi dan berbagai kegiatan keagamaan yang 
dilaksanakan di pondok pesantren ini mengarah pada upaya untuk 
meningkatkan kecerdasan spiritual.  Rangkaian kegiatan di pondok pesantren 
ini mengarahkan santri lansia untuk lebih menguatkan keyakinan mereka 
terhadap Allah SWT, memperbaiki dan memperbanyak ibadah mereka, serta 
mempersiapkan lansia untuk menghadapi akhir hidup yang bahagia dan penuh 
makna dan mengalami kematian yang khusnul khotimah.  
Pesantren Lansia ini menggunakan metode pembelajaran sistem 
andragogi yakni cara mengajar orang dewasa. Santri lansia sebagai manusia 
dewasa yang mempunyai konsep diri akan melakukan semua kegiatan 
pesantren dengan niat yang ikhlas. Niat yang benar-benar tumbuh dari hati 
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nurani. Hal ini didasarkan pada tujuan awal para santri lansia untuk mondok. 
Mereka sudah tidak lagi mempersoalkan kehidupan dunia (tasawuf), yang ada 
hanyalah bagaimana mempersiapkan diri mereka sendiri untuk mempunyai 
bekal di akhirat nanti.  
Santri lansia juga menjadi lebih sadar diri, lebih jujur, dan lain-lain. 
Hal tersebut tak lepas dari peran dari pengasuh, pengurus maupun para ustadz/ 
ustadzah yang turut memberikan pembinaan spiritual dengan baik serta setia 
mendampingi mereka dalam mengisi sisa hidupnya dengan kegiatan yang 
bermanfaat. (Wawancara dengan Pengurus Pondok Pesantren Lansia Raudlatul 
Ulum Kencong Kepung Kediri, pada tanggal 23 Februari 2017) 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pembinaan Kecerdasan Spiritual 
Santri Lansia (Lanjut Usia) di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 
Kencong Kepung Kediri Tahun 2017”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat 
diidentifikasi adalah sebagai berikut:  
1. Penurunan kondisi fisik usia lanjut (usia tua) dan cenderung mengalami 
situasi kecemasan dan ketakutan dalam menghadapi kematian sehingga 
para lansia perlu pendampingan dan penyadaran spiritual melalui proses 
pendidikan atau yang lainnya.  
2. Melihat kondisi yang dihadapi oleh lansia seperti rasa kesendirian dan 
kesepian, maka sangat diperlukan perhatian dan bimbingan mental secara 
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intensif yang kemudian dipelajari, dihayati dan diamalkan oleh lansia 
dalam kehidupan sehari-hari khususnya untuk pemenuhan kebutuhan 
spiritual/ rohani.  
3. Adanya pembinaan kecerdasan spiritual santri lansia di pondok pesantren 
Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri yang dijalankan oleh yayasan 
pondok pesantren sebagai tempat khusus untuk menampung lansia yang 
ingin mengisi sisa hidupnya sebagai bekal kehidupan di akhirat.  
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah difokuskan 
pada pembahasan mengenai pembinaan kecerdasan spiritual santri lansia 
(lanjut usia) di Podok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah yaitu: bagaimana proses pembinaan kecerdasan spiritual pada santri 
lansia di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri?  
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan proses pembinaan kecerdasan spiritual pada 
santri lansia di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri.  
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya bagi 
penulis maupun pembaca pada umumnya. Secara rinci manfaat penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat teoritis  
a. Menambah khasanah keilmuan tentang kecerdasan spiritual santri 
lansia di pondok pesantren.  
b. Memberikan sumbangan pengetahuan dalam bidang kecerdasan 
spiritual. 
c. Memberikan gambaran secara umum mengenai pembinaan kecerdasan 
spiritual bagi santri lansia di pondok pesantren.  
d. Dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi pengasuh/ pengurus 
Dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk mengembangkan 
pelayanan yang telah ada maupun pembinaan spiritual bagi santri 
lansia di pondok pesantren Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri.  
b. Bagi ustadz/ ustadzah 
Dapat dijadikan referensi untuk mengembangkan metode dalam  
penyampaian materi serta memberikan pembinaan kecerdasan spiritual 
pada santri lansia sehingga dapat melatih mereka menjadi pribadi yang 
lebik baik khususnya tingkat spiritualitasnya.  
 
c. Bagi santri lansia  
Dapat dijadikan sebagai acuan untuk melatih diri menjadi 
pribadi yang kuat serta mengisi hidupnya dengan ketakwaan sebagai 
bekal kehidupan di akhirat kelak.  
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d. Bagi masyarakat  
Dapat dijadikan sebagai pertimbangan bagi masyarakat yang 
ada di Kediri dan sekitarnya mengenai tempat pembinaan yang sesuai 
khususnya bagi lansia yang ingin mencari bekal kehidupan di akhirat. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quotient) 
a. Pengertian kecerdasan spiritual (spiritual quotient) 
Sebelum membahas tentang kecerdasan spiritual, terlebih 
dahulu penulis paparkan arti dari kata “kecerdasan”. Kecerdasan dalam 
bahasa Latin dikenal sebagai “intellectus” dan “intellegentia”. 
Selanjutnya dalam bahasa Inggris masing-masing diterjemahkan 
sebagai “intellect” dan “intelligence”, yang dalam bahasa Indonesia 
disebut intelegensi/kecerdasan (Hamzah Uno, 2008: 58). Kecerdasan 
juga diartikan sebagai kesempurnaan perkembangan akal budi (seperti 
kepandaian, ketajaman pikiran) (Depdiknas, 2007: 209). 
Feldam mendefinisikan kecerdasan sebagai kemampuan 
memahami dunia, berfikir secara rasional, dan menggunakan sumber-
sumber secara efektif pada saat dihadapkan dengan tantangan. Henmon 
menyatakan bahwa kecerdasan merupakan daya atau kemampuan 
untuk memahami. Sedangkan menurut Weschler kecerdasan adalah 
totalitas kemampuan seseorang, untuk bertindak dengan tujuan 
tertentu, berfikir secara rasional, serta menghadapi lingkungan secara 
efektif. (Hamzah Uno, 2008: 58-59) 
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Menurut Mitrafam dalam Yaumi dan Nurdin (2013: 22), kata 
spiritual memiliki akar kata “spirit” yang berarti roh. Kata ini berasal 
dari bahasa Latin, “spiritus” yang berarti napas, prinsip yang 
memvitalisasi suatu organisme. Roh bisa diartikan sebagai tenaga yang 
menjadi energi kehidupan, yang membuat manusia dapat hidup, 
bernapas, dan bergerak.  
Spiritual dalam SQ berasal dari bahasa Latin “sapientia” 
(sophia) dalam bahasa Yunani yang berarti “kearifan” (Zohar dan 
Marshall, 2001: 7). Sedangkan menurut Dewantoro dalam Yaumi dan 
Nurdin (2013: 22) spiritual juga berarti segala sesuatu di luar tubuh 
fisik, termasuk pikiran, perasaan, dan karakter atau dikenal dengan 
kodrat. 
Menurut Rossiter dalam Yaumi dan Nurdin (2013: 205) 
menyatakan bahwa spiritual intelligence is an organic wisdom, an 
innate quality of knowing, the “Wise Self” that resides within us all 
and conects us with the enigma of our existence (kecerdasan spiritual 
adalah suatu kearifan organik, kualitas pengetahuan bawaan, diri yang 
bijaksana yang berada dalam diri kita semua dan menghubungkan kita 
dengan pertanyaan tentang keberadaan kita). 
Menurut Danah Zohar dan Ian Marshall (2001: 4) kecerdasan 
spiritual (SQ) adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan 
persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan 
perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, 
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kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang 
lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain. Spiritual Quotient 
(SQ) adalah landasan yang diperlukan untuk memfungsikan 
Intelligences Quotient (IQ) dan Emotional Quotient (EQ) secara 
efektif. Bahkan kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan tertinggi 
manusia.   
Menurut Marsha Sinetar (2000: 15) kecerdasan spiritual adalah 
kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan masalah makna dan 
nilai untuk mendapatkan perilaku dan hidup manusia dalam konteks 
makna lebih luas dan kaya. Dia menilai bahwa tindakan atau jalan 
hidup seseorang lebih bermakna atau kreatif dengan menemukan nilai-
nilai baru.  
Pendapat lain dikemukakan oleh Ary Ginanjar Agustian (2007: 
57) yang mendefinisikan kecerdasan spiritual sebagai kemampuan 
untuk memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan, 
melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju 
manusia seutuhnya (hanif), dan memiliki pola pemikiran tauhid 
(integralistik) serta berprinsip “hanya karena Allah”.  
Ary Ginanjar Agustian (2007: 57) menekankan bahwa 
kecerdasan spiritual adalah perilaku atau kegiatan yang kita lakukan 
merupakan ibadah kepada Tuhan. Dengan demikian, kecerdasan 
spiritual menurut Ary Ginanjar Agustian, haruslah disandarkan kepada 
Tuhan dalam segala aktivitas kehidupan untuk mendapatkan suasana 
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ibadah dalam aktivitas manusia. Inilah yang membedakan pengertian 
Ary Ginanjar Agustian dengan Danah dan Ian yakni adanya unsur 
ibadah dan penyandaran hanya kepada Allah dalam kehidupan 
manusia.  
Menurut Toto Tasmara (2001: 10) menggunakan istilah 
kecerdasan spiritual dengan kecerdasan ruhaniah atau Transcendental 
Intelligence (TQ). Dari sudut pandang kita sebagai seorang muslim, 
kecerdasan ruhaniah adalah kecerdasan yang berpusatkan pada rasa 
cinta yang mendalam kepada Allah dan seluruh ciptaan-Nya. 
Sedangkan menurut Taufik Pasiak (2002: 137) kecerdasan spiritual 
adalah kecerdasan yang berkaitan dengan hal-hal yang transenden. 
Sementara itu kecerdasan spiritual menurut Tony Buzan (2001: 4) 
adalah yang berkaitan dengan bagian dari rancangan segala sesuatu 
yang lebih besar meliputi “melihat suatu gambaran yang menyeluruh”.  
Mujib dan Mudzakir (2001: 13) mengungkapkan bahwa 
kecerdasan spiritual lebih merupakan konsep yang berhubungan 
dengan bagaimana seseorang cerdas dalam mengelola dan 
mendayagunakan makna-makna, nilai-nilai, dan kualitas-kualitas 
kehidupan spiritualnya, kehidupan spiritual di sini meliputi hasrat 
untuk hidup bermakna yang memotivasi kehidupan manusia untuk 
senantiasa mencari makna hidup dan mendambakan hidup bermakna.  
Zohar dan Marshall dalam Yaumi dan Nurdin (2013: 22) 
menyatakan bahwa kecerdasan spiritual diyakini sebagai kecerdasan 
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yang paling esensial dalam kehidupan manusia dibandingkan dengan 
berbagai jenis kecerdasan lain seperti kecerdasan intelektual, 
emosional, dan kecerdasan sosial. Kecerdasan spiritual itu bersandar 
pada hati dan terilhami sehingga jika seseorang memiliki kecerdasan 
spiritual, maka segala sesuatu yang dilakukan akan berakhir dengan 
sesuatu yang menyenangkan. Segala sesuatu harus selalu diolah dan 
diputuskan melalui pertimbangan yang dalam yang terbentuk dengan 
menghadirkan pertimbangan hati nurani.  
Menurut Painton dalam Yaumi dan Nurdin (2013: 23) 
kecerdasan spiritual adalah suatu kecerdasan yang diarahkan untuk 
menyelesaikan persoalan makna, dan nilai. Artinya, suatu kecerdasan 
yang menempatkan tindakan dan kehidupan manusia dalam konteks 
makna yang lebih luas yakni kemampuan untuk mengakses suatu jalan 
kehidupan yang bermakna. Berdasarkan definisi tersebut, kecerdasan 
spiritual diartikan sebagai kapasitas hidup manusia yang bersumber 
dari hati yang dalam (inner-capasity) yang terilhami dalam bentuk 
kodrat untuk dikembangkan dan ditumbuhkan dalam mengatasi 
berbagai kesulitan hidup.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang dimiliki setiap 
manusia untuk dapat memberikan, menghadapi, dan memecahkan 
makna, nilai dan tujuan dalam kehidupannya yang berprinsip kepada 
Allah SWT. 
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Kecerdasan spiritual yang dimaksud oleh peneliti adalah 
mengenai pengetahuan yang telah didapatkan santri lansia di Pondok 
Pesantren dan penerapan serta penghayatannya secara bermakna dalam 
kehidupan, baik secara individual maupun dalam bermasyarakat di 
Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri.  
b. Ciri-ciri kecerdasan spiritual (spiritual quotient)  
Menurut Danah Zohar dan Ian Marshall (2001: 14), setidaknya 
ada sembilan ciri-ciri/tanda-tanda orang yang mempunyai SQ 
(kecerdasan spiritual) yakni sebagai berikut: 
1) Kemampuan bersikap fleksibel (adaptif secara spontan dan aktif) 
2) Tingkat kesadaran diri yang tinggi 
3) Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan  
4) Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit 
5) Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai 
6) Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu 
7) Kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal 
(berpandangan “holistik”)  
8) Kecenderungan nyata untuk bertanya “Mengapa?” atau 
“Bagaimana jika?” untuk mencari jawaban-jawaban yang mendasar  
9) Menjadi apa yang disebut oleh psikolog sebagai “bidang mandiri” 
yaitu memiliki kemudahan untuk bekerja melawan konvensi.  
 Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
orang mempunyai SQ yang baik antara lain; a) kemampuan bersikap 
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fleksibel, mereka cenderung adaptif secara spontan dan aktif, b) 
memiliki tingkat kesadaran diri yang tinggi, mereka senantiasa 
istiqomah dalam hidup yang diilhami oleh visi dan nilai, c) 
kemampuan dalam menghadapi dan melampaui cobaan maupun rasa 
sakit dengan hati yang ikhlas dan tawakkal, karena dengan itu mereka 
dapat mengambil pelajaran dari kesulitan dan kepekaan terhadap hati 
nuraninya.  
c. Aspek-aspek kecerdasan spiritual (spiritual quotient) 
Menurut Zohar dan Ian Marshall, yang paling tinggi dan paling 
bernilai di mana manusia akan merasa bahagia justru terletak pada 
aspek spiritualitasnya. Dan hal ini terasa oleh manusia, karena ia ikhlas 
mengabdi kepada sifat atau kehendak Allah. (Ary Ginanjar Agustian, 
2003: 97) 
Menurut Zohar dan Ian Marshall aspek-aspek kecerdasan 
spiritual itu adalah: 
1) Kemampuan bersikap fleksibel (adaptif secara spontan dan aktif), 
dapat menempatkan diri dan menerima pendapat orang lain secara 
terbuka.  
2) Tingkat kesadaran diri yang tinggi, tingkat kesadaran diri yang 
tinggi seperti kemampuan autocritism dan mengerti tujuan serta 
visi hidupnya.  
3) Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, 
kemampuan seseorang dalam menghadapi penderitaan dan 
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menjadikan penderitaan yang dialami sebagai motivasi untuk 
mendapatkan kehidupan yang lebih baik di kemudian hari serta 
tetap tersenyum dan bersikap tenang.  
4) Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit, 
kemampuan seseorang di mana di saat dia mengalami sakit, dia 
akan menyadari keterbatasan dirinya, dan menjadi lebih dekat 
dengan Tuhan dan yakin bahwa hanya Tuhan yang akan 
memberikan kesembuhan serta kemampuan untuk menghadapi dan 
melampaui rasa sakit ini ditandai juga dengan munculnya sikap 
ikhlas dan pemaaf.  
5) Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai, kualitas 
hidup seseorang yang didasarkan pada tujuan hidup yang pasti dan 
berpegang pada nilai-nilai yang mampu mendorong untuk 
mencapai tujuan tersebut, seperti prinsip dan pegangan hidup dan 
berpijak pada kebenaran.  
6) Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu, 
seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi 
mengetahui bahwa ketika dia merugikan orang lain, maka berarti 
dia merugikan dirinya sendiri sehingga mereka enggan untuk 
menyebabkan kerugian yang tidak perlu misalnya menunda 
pekerjaan dan cenderung berpikir sebelum bertindak.  
7) Berpikir secara holistik, kecenderungan untuk melihat keterkaitan 
antara berbagai hal atau memiliki pandangan yang holistik yakni 
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mampu untuk berpikir secara logis dan berlaku sesuai dengan 
norma sosial.  
8) Kecenderungan nyata untuk bertanya “Mengapa?” atau 
“Bagaimana jika?” untuk mencari jawaban-jawaban yang mendasar 
dan memiliki kemampuan untuk berimajinasi serta memiliki rasa 
ingin tahu yang tinggi.  
9) Menjadi pribadi mandiri, memiliki kemudahan untuk bekerja 
melawan konvensi (adat dan kebiasaan sosial), seperti mau 
memberi dan tidak mau menerima dan tidak tergantung dengan 
orang lain. (Zohar dan Marshall, 2001: 14) 
Dari beberapa penjelasan di atas, penulis dapat mengambil 
kesimpulan mengenai aspek-aspek kecerdasan spiritual (SQ) dari 
Zohar dan Marshall yang meliputi meliputi kemampuan bersikap 
fleksibel, tingkat kesadaran yang tinggi, kemampuan untuk 
menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, kemampuan untuk 
menghadapi dan melampaui rasa sakit, kualitas hidup yang diilhami, 
keengganan untuk menyebabkan kerugian, berpikir secara holistik, 
kecenderungan untuk bertanya mengapa dan bagaimana jika untuk 
mencari jawaban-jawaban yang mendasar, dan menjadi pribadi yang 
baik.  
 
d. Fungsi kecerdasan spiritual (spiritual quotient)  
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Kecerdasan spiritual berperan mengendalikan dan 
memberdayakan dengan mengakses kecerdasan intelektual dan 
kecerdasan emosional. Menurut Danah Zohar dan Ian Marshall (2001: 
106), kecerdasan spiritual mempunyai fungsi diantaranya yaitu:  
1) Kecerdasan spiritual membimbing kita untuk mampu berhadapan 
dengan masalah eksistensial, yaitu masalah yang datang ketika kita 
terpuruk, terjebak oleh kebiasaan, kekhawatiran dan masalah masa 
lalu akibat penyakit dan kesedihan.  
2) Kecerdasan spiritual dapat mengantarkan kepada kesuksesan.  
3) Kecerdasan spiritual dapat membuat manusia memiliki hubungan 
yang kuat dengan Allah SWT. Jika spiritualnya baik, maka ia akan 
menjadi orang yang cerdas dalam kehidupannya.  
4) Kecerdasan spiritual membimbing kita untuk meraih kebahagiaan 
hidup yang hakiki (Sukidi, 2002: 30)  
5) Kecerdasan spiritual mengarahkan hidup kita untuk selalu 
berhubungan dengan kebermaknaan hidup agar hidup kita menjadi 
lebih bermakna.  
6) Kecerdasan spiritual menjadikan kita lebih cerdas secara agama. 
Sebagai seorang muslim, kita menjalankan agama Islam secara 
baik dan benar yang berpedoman pada al-Qur‟an dan sunnah. Kita 
akan menjalankan hidup sesuai dengan yang dikehendaki Allah.  
Dari beberapa fungsi kecerdasan spiritual di atas dapat 
disimpulkan bahwa memiliki SQ tinggi akan bermanfaat bagi kita. 
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Orang yang memiliki SQ tinggi cenderung akan menjadi orang yang 
bertanggung jawab membawakan visi dan nilai kepada orang lain, 
maksudnya dapat memberi inspirasi bagi orang lain di sekitarnya. 
Selain itu dia akan mampu menemukan hikmah yang terkandung 
dalam suatu kejadian dan akan berfikir kritis, kreatif, serta penuh 
kesabaran menjalani kehidupan sebagai bagian dari ibadah. Pada 
dasarnya SQ bersumber pada Allah maka dengan SQ tinggi akan 
mendekatkan kita pada Allah SWT. 
e. Kecerdasan spiritual dalam Islam 
Spiritual dalam Islam adalah Islam itu sendiri yang 
mempresentasikan ajaran-ajaran yang bersifat holistik dan integral. 
Tidak hanya dimensi lahir tetapi juga sangat urgen adalah batin yang 
sifatnya kebenaran mutlak yang merupakan perwujudan dari kedekatan 
kepada sang pencipta yaitu keimanan. (Abudin Nata, 2002: 49)  
Dalam Islam, kecerdasan spiritual termasuk dalam kecerdasan 
qalbu, seperti yang dikatakan Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir (2001: 
329-330) bahwa kecerdasan spiritual adalah kecerdasan qalbu yang 
berhubungan dengan kualitas batin seseorang. Kecerdasan ini 
mengarahkan seseorang untuk berbuat lebih manusiawi, sehingga dapat 
menjangkau nilai-nilai luhur yang mungkin belum tersentuh oleh 
pikiran manusia.  
Qalbu adalah hati nurani yang menerima limpahan cahaya 
kebenaran Ilahiah, yaitu ruh. Di dalam qalbu, terhimpun perasaan 
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moral, mengalami dan menghayati tentang salah-benar, baik-buruk, 
dan lain-lain. Qalbu merupakan awal dari sikap sejati manusia yang 
paling murni (autentik), yaitu kejujuran, keyakinan, dan prinsip-prinsip 
kebenaran (Toto Tasmara, 2001: 45-47).  
Menurut Ary Ginanjar Agustian (2001: 57) kecerdasan spiritual 
adalah kemampuan untuk memberi makna spiritual terhadap 
pemikiran, perilaku, dan kegiatan, serta mampu menyinergikan IQ, 
EQ, dan SQ secara komprehensif. Ary Ginanjar Agustian (2001: 57) 
juga menjelaskan bahwa kecerdasan spiritual sebagai kemampuan 
untuk memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku kegiatan, 
melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, menjadi 
manusia yang utuh, dan memiliki pola pemikiran tauhidi, serta 
berprinsip “hanya kepada Allah”. 
Sedangkan menurut Toto Tasmara (2001: 189-222), ada lima 
mengenai akhlak mulia kecerdasan spiritual, yakni:  
1) Shiddiq  
Salah satu dimensi kecerdasan ruhani terletak pada nilai 
kejujuran yang merupakan mahkota kepribadian orang-orang mulia 
yang telah dijanjikan Allah akan memperoleh nikmat dari-Nya. 
Seseorang yang cerdas secara ruhaniah, senantiasa memotivasi 
dirinya dan berada dalam lingkungan orang-orang yang 
memberikan makna kejujuran. Sebagaimana firman-Nya dalam 
surat At-Taubah ayat 119 sebagai berikut:  
  
   
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   
    
 
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada 
Allah dan bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar 
(jujur).” (QS. At-Taubah: 119) (Departemen Agama RI, 2010: 206) 
 
Shiddiq adalah sifat yang benar baik dalam perkataan, 
perbuatan, dan keadaan batinnya. Hati nuraninya menjadi bagian 
dari kekuatan dirinya karena dia sadar bahwa segala hal yang akan 
menganggu ketentraman jiwanya merupakan dosa. Dengan 
demikian, kejujuran bukan datang dari luar, tetapi ia adalah bisikan 
qalbu yang secara terus-menerus mengetuk-ngetukdan memberikan 
percikan cahaya Ilahi.  
Dalam usaha untuk mencapai spiritual sifat shiddiq 
seseorang harus melalui beberapa hal, diantaranya adalah:  
a) Jujur pada diri sendiri 
Salah satu contoh jujur pada diri sendiri adalah pada 
saat seseorang melakukan sholat, begitu taat dan bersungguh-
sungguh untuk mengikuti seluruh proses sejak dari takbir 
sampai salam. 
b) Jujur terhadap orang lain 
Jujur terhadap orang lain bukan hanya sekedar berkata 
dan berbuat benar, namun berusaha memberikan manfaat 
sebesar-besarnya bagi orang lain.  
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Sikap jujur pada orang lain berarti sangat prihatin 
melihat penderitaan yang dialami oleh mereka. Sehingga, 
seseorang yang shiddiq mempunyai sikap dan mempunyai jiwa 
pelayanan yang prima (sense of stewardship).  
c) Jujur terhadap Allah  
Jujur terhadap Allah berarti berbuat dan memberikan 
segala-galanya atau beribadah hanya untuk Allah.  
2) Menyebarkan salam 
Salam tidak hanya memberikan pengertian selamat, tetapi 
mempunyai kandungan bebas dari segala ketergantungan dan 
tekanan, sehingga hidupnya terasa damai, tentram dan selamat.  
3) Istiqomah 
Allah SWT berfirman: 
  
    
    
   
    
 
“Maka tetaplah engkau (Muhammad) (di jalan yang benar), 
sebagaimana telah diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang 
bertobat bersamamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sungguh, Dia Maha Melihat terhadap apa yang kamu kerjakan.” 
(QS. Huud: 112) (Departemen Agama RI, 2010: 234) 
 
Istiqomah diterjemahkan sebagai bentuk kualitas batin yang 
melahirkan sikap konsiten (taat azas) dan teguh pendirian untuk 
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menegakkan dan membentuk sesuatu menuju pada kesempurnaan 
atau kondisi yang lebih baik, sebagaimana kata (taqwim) merujuk 
pula pada bentuk yang sempurna (qiwam).  
Sikap istiqomah ini dapat terlihat pada orang-orang: 
a) Mempunyai tujuan 
Mereka mempunyai visi yang jelas dan dihayatinya 
sebagai penuh kebermaknaan, merekapun sadar bahwa 
pencapaian tujuan tidaklah datang begitu saja, melainkan harus 
diperjuangkan dengan penuh kesabaran, kebijakan, 
kewaspadaan, dan perbuatan yang memberikan kebaikan 
semata. 
b) Kreatif 
Kemampuan untuk menghasilkan sesuatu melalui 
gagasan-gagasannya yang segar, mereka mampu melakukan 
deteksi diri terhadap permasalahan yang dihadapinya, 
mempunyai rasa ingin tahu yang besar (curiousity) serta tidak 
takut pada kegagalan. 
c) Menghargai waktu 
Waktu adalah aset Ilahiyah yang paling berharga, 
bahkan merupakan kehidupan itu yang tidak dapat disia-siakan. 
d) Sabar 
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  Sabar merupakan suasana batin yang tetap tabah, 
istiqomah pada awal dan akhir ketika menghadapi tantangan, 
dan mengemban tugas dengan hati yang tabah dan optimis. 
4) Fathanah 
Fathanah diartikan sebagai kecerdasan, kemahiran, atau 
penguasaan terhadap bidang tertentu padahal makna fathanah 
merujuk pada dimensi mental yang sangat mendasar dan 
menyeluruh.  
Seorang yang memiliki sikap fathanah, tidak hanya 
menguasai bidangnya saja tetapi memiliki dimensi yang kuat. 
Keputusan-keputusannya menunjukkan warna kemahiran seorang 
profesional yang didasarkan pada sikap moral atau akhlak yang 
luhur, memiliki kebijaksanaan, atau kearifan dalam berpikir dan 
bertindak. 
5) Amanah 
Amanah merupakan dasar dari tanggung jawab, 
kepercayaan, dan kehormatan serta prinsip-prinsip yang melekat 
pada mereka yang cerdas secara ruhani. 
Amanah menjadi salah satu dari aspek ruhaniah bagi 
kehidupan manusia, seperti halnya agama dan amanah yang 
dipikulkan Allah menjadi titik awal dalam perjalanan manusia 
menuju sebuah janji.  
40 
 
Di dalam nilai diri yang amanah itu ada beberapa nilai yang 
melekat, menurut (Tasmara, 2001: 221-222):  
a) Rasa ingin menunjukkan hasil optimal. 
b) Mereka merasakan bahwa hidupnya yang memiliki nilai, ada 
sesuatu yang penting.  
c) Hidup adalah sebuah proses untuk saling mempercayai dan 
dipercayai. 
6) Tabligh 
Fitrah manusia sejak kelahirannya adalah kebutuhan dirinya 
kepada orang lain. Kita tidak mungkin dapat berkembang kecuali 
ada kehadiran orang lain. Tanda mencintai sesama mukmin 
nampak pada hadits dari Anas bin Malik ra. dari Rasulullah SAW 
bersabda: 
 ْنَع ىَّلَص ِالله ِلْوُسَر ِمِداَخ ُوْنَع ُالله ًَ ِضَر ٍِكلاَه ِنب َِسَنأ ةَزْوَح ًْ َِبأ
 :َلَاق َنَّلَسَو ِوٍْ َلَع ُ َّالله ىَّلَص ًبنلا نَع َنَّلَسَو ِوٍْ َلَع ُ َّالله ْنُكُذََحا ُنِهُْؤٌ َلا
 ِوِسَْفِنل ُّبُِحٌ اَه ِوٍْ ِخَلا َّبُِحٌ ىَّتَح)نلسهو يراخبلا هاور(  
Dari Abu Hamzah Anas bin Malik ra. pelayan Rasulullah 
SAW, dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Tidak sempurna iman 
salah seorang diantara kalian hingga dia mencintai untuk 
saudaranya apa yang dia cintai untuk dirinya sendiri.” (HR. Al-
Bukhari dan Muslim) (Imam Nawawi, 1250: 24-25)  
 
Mereka yang memiliki sifat tabligh mampu membaca 
suasana hati orang lain dan berbicara dengan kerangka pengalaman 
serta lebih banyak belajar dari pengalaman dalam menghadapi 
persoalan-persoalan hidup.  
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual dalam 
pandangan Islam adalah kemampuan seseorang untuk yakin dan 
berpegang teguh terhadap nilai spiritual Islam, selalu berperilaku 
sesuai dengan nilai-nilai Islam dalam hidup dan mampu untuk 
menempatkan diri dalam kebermaknaan diri yaitu ibadah dengan 
merasakan bahwa Tuhan selalu melihat setiap perbuatan yang 
dilakukan, sehingga dapat hidup dengan mempunyai jalan dan 
kebermaknaan yang akan membawa kepada kebahagiaan dan 
keharmonisan. Seorang Muslim yang memiliki kecerdasan spiritual 
akan berbudi pekerti luhur, taat beribadah kepada Allah, bijaksana, 
peduli dan peka dalam kehidupan sosial, keluarga, maupun terhadap 
lingkungan. Itu semua adalah sebagai perwujudan jiwa seseorang yang 
selalu bersandar kepada Allah dan diaplikasikan pada perilaku dalam 
kehidupan.  
2. Lanjut Usia  
a. Pengertian lanjut usia 
Berdasarkan definisi secara umum, seseorang dikatakan lansia 
apabila usianya 60 tahun ke atas, baik pria maupun wanita. Proses 
menua atau aging adalah suatu proses alami pada semua makhluk 
hidup. Laslett (Caselli dan Lopez, 1996) menyatakan bahwa menjadi 
tua (aging) merupakan proses perubahan biologis seara terus-menerus 
yang dialami manusia pada semua tingkatan umur dan waktu, 
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sedangkan usia lanjut (old age) adalah istilah untuk tahap akhir dari 
proses penuaan tersebut. (Partini, 2011: 1) 
Menurut Kartari dalam Wiji Hidayati dan Sri Purnami (2008: 
155), lansia disebabkan oleh meningkatnya usia sehingga tejadi 
perubahan struktur, fungsi sel, dan sistem organ tubuh manusia. 
Adapun di usia lanjut, manusia akan menghadapi sejumlah 
permasalahan seperti penurunan fisik hingga terjadinya gangguan pada 
fisik. Pada usia ini mereka cenderung menyukai kegiatan keagamaan 
sebagai bentuk pemanfaatan masa akhir yang dimilikinya. (Hurlock, 
2002: 379) 
Periode selama usia lanjut terjadi perubahan-perubahan atau 
terjadinya masa kemunduran yang sesuai dengan hukum kodrat 
manusia yang pada umumnya dikenal dengan istilah “penuaan”. 
Kemunduran ini merupakan suatu perubahan pada sel-sel tubuh bukan 
karena penyakit tetapi karena proses penuaan.  
Semua makhluk hidup memiliki siklus kehidupan menuju tua 
yang diawali dengan proses kelahiran, kemudian tumbuh menjadi 
dewasa dan berkembang biak, selanjutnya menjadi semakin tua dan 
akhirnya akan meninggal. Masa usia lanjut merupakan masa yang tidak 
bisa dielakkan oleh siapapun khususnya bagi yang dikaruniai umur 
panjang. Yang bisa dilakukan oleh manusia hanyalah menghambat 
proses menua agar tidak terlalu cepat, karena pada hakikatnya dalam 
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proses menua terjadi suatu kemunduran atau penurunan. (Partini, 2011: 
1) 
Kusumoputro dalam Partini (2011: 3) menyebutkan bahwa 
proses menua adalah proses alami yang disertai adanya penurunan 
fisik, psikologis maupun sosial yang saling berinteraksi satu sama lain. 
Artinya, penurunan fisik mempengaruhi psikis maupun sosial, 
sementara penurunan psikis mempengaruhi fisik dan sosial serta 
sebaliknya.  
Penurunan kondisi psikis dan sosial membawanya pada rasa 
kurang peraya diri, tidak berguna, kesepian, bahkan depresi. Rasa 
kesepian itu muncul didorong oleh adanya perasaan kehilangan akibat 
terputusnya hubungan atau kontak sosial dengan teman dan sahabat, 
yang membawanya kepada rasa kehilangan, terpencil, dan tersisih. 
Kondisi ini mengisyaratkan bahwa peningkatan jumlah penduduk usia 
lanjut seharusnya juga membawa konsekuensi pada makin 
meningkatnya kualitas kebutuhan akan layanan bagi mereka, baik 
layanan kesehatan, psikis maupun sosial. (Partini, 2011: 13) 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa  lanjut usia adalah manusia yang berusia 60 tahun ke atas, yang 
berada pada tahap akhir dari proses penuaan dan mereka cenderung 
mengalami kemunduran atau penurunan baik penurunan fisik, psikis, 
maupun sosial.  
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b. Kondisi psikologis usia lanjut  
1) Segi kognisi  
Para lansia mengalami penurunan dalam segala hal, 
termasuk penurunan daya ingat, kecerdasan atau intelegensi dalam 
memproses informasi. Orang berusia lanjut pada umumnya 
cenderung lemah dalam mengingat hal-hal yang baru dipelajari dan 
sebaliknya ingatan mereka cukup baik terhadap hal-hal yang telah  
lama dipelajari. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa mereka tidak 
termotivasi untuk mengingat-ingat sesuatu, kurangnya perhatian, 
pendengaran yang kurang jelas serta apa yang didengarnya berbeda 
dengan yang diucapkan orang. (Hurlock, 2002: 394) 
2) Segi afeksi 
Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia tidak akan bisa 
jauh dari kehidupan sosial antara manusia dengan manusia yang 
lain saling membutuhkan. Manusia tidak akan bisa hidup tanpa 
bantuan orang lain, dikarenakan sudah menjadi kodrat bahwa 
manusia adalah makhluk sosial. Sama halnya dengan lansia, 
mereka membutuhkan lebih banyak perhatian dari orang-orang di 
sekelilingnya.  
Seseorang mampu menghadapi masa tua dengan baik, 
tergantung dari kemampuan seseorang tersebut menyesuaikan diri 
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dengan masa-masa sebelumnya. Seseorang yang mempunyai 
kecerdasan emosi yang kurang baik dia akan mengalami kesulitan 
dalam menghadapi masa tua, dikarenakan adanya kebutuhan dalam 
penyesuaian diri yang lebih untuk menghadapi masa tersebut. 
Selain hal tersebut, reaksi emosional yang berlebihan untuk 
memperburuk fisik lansia.  
Selain itu masalah psikologis yang dihadapi usia lanjut pada 
umumnya meliputi: kesepian, terasing dari lingkungan, 
ketidakberdayaan, perasaan tidak berguna, kurang percaya diri, 
ketergantungan, keterlantaran terutama bagi usia lanjut yang miskin, 
dan sebagainya. Kehilangan perhatian dan dukungan dari lingkungan 
sosial biasanya berkaitan dengan hilangnya jabatan atau kedudukan, 
dapat menimbulkan konflik atau keguncangan. Berbagai persoalan 
tersebut bersumber dari menurunnya fungsi-fungsi fisik dan psikis 
sebagai akibat proses penuaan.  
Kebutuhan psikologis merupakan kebutuhan akan rasa aman 
(the safety needs); kebutuhan akan rasa memiliki dan dimiliki serta 
akan rasa kasih sayang (the belongingness and love needs); kebutuhan 
akan aktualisasi diri (the need for self actualization). Kebutuhan akan 
rasa aman meliputi kebutuhan akan keselamatan, seperti keamanan, 
kemantapan, ketergantungan, perlindungan, bebas dari rasa takut, 
kecemasan, kekalutan, ketertiban dan sebagainya, yang intinya 
terbebas dari rasa takut. Seringkali menurunnya atau tiadanya 
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pekerjaan/penghasilan menimbulkan ketakutan. Oleh karena itu, 
adanya aktivitas pekerjaan merupakan salah satu bentuk pemenuhan 
kebutuhan akan rasa aman.  
Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa Dari 
pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa usia lanjut merupakan 
kelompok penduduk yang rentan terhadap masalah, baik masalah 
ekonomi, sosial, kesehatan, maupun psikologis, oleh karenanya, agar 
usia lanjut tetap sehat serta mandiri, sejahtera dan berguna, perlu 
didukung oleh lingkungan yang kondusif, baik pada tingkat keluarga 
maupun lingkungan masyarakat.  
c. Pendidikan bagi lanjut usia (andragogi)  
1) Pengertian andragogi  
Andragogi adalah suatu teori mengenai cara mengajar orang 
dewasa. Istilah tersebut berasal dari bahasa Yunani yaitu andr yang 
berarti orang dewasa dan agogos berarti membimbing atau 
mengamong. Maka dengan demikian andragogi dirumuskan 
sebagai suatu ilmu dan seni dalam membantu orang dewasa belajar 
(Sudjana, 2007: 1). 
Pembelajaran orang dewasa adalah pembelajaran untuk 
memahami orang dewasa dalam belajar dengan kondisi optimum 
bagi orang dewasa tersebut.Proses belajar bagi orang dewasa 
memerlukan kehadiran orang lain yang mampu berperan sebagai 
pembimbing belajar bukan cenderung digurui, orang dewasa 
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cenderung ingin belajar bukan berguru. Orang dewasa tumbuh 
sebagai pribadi dan memiliki kematangan konsep diri, mengalami 
perubahan psikologis dan ketergantungan yang terjadi pada masa 
kanak-kanak menjadi kemandirian untuk mengarahkan diri sendiri, 
sehingga proses pembelajaran orang dewasa harus memperhatikan 
karakteristik orang dewasa. (Suprijanto, 2007: 5)  
2) Tujuan pendidikan andragogi  
Menurut Houle dalam (Suprijanto, 2007: 8)  
menggambarkan enam orientasi yang dipegang oleh pendidik orang 
dewasa (andragogi), yaitu: 
a) Memusatkan pada tujuan. 
b) Memenuhi kebutuhan dan minat. 
c) Menyerupai sekolahan. 
d) Menguatkan kepemimpinan. 
e) Mengembangkan lembaga pendidikan orang dewasa. 
f) Meningkatkan informalisasi. 
Sedangkan menurut bergeivin dalam (Suprijanto, 2007: 9)  
mengemukakan tujuan pendidikan orang dewasa (andragogi) 
sebagai berikut: 
i. Membantu pelajar mencapai suatu tingkatan kebahagiaan dan 
makna hidup. 
ii. Membantu pelajar memahami dirinya sendiri, bakatnya, 
keterbatasannya dan hubungan interpersonalnya. 
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iii. Membantu mengenali dan memahami kebutuhan life long 
education. 
iv. Memberikan kondisi dan kesempatan untuk membantu 
mencapai kemajuan proses pematangan secara spiritual, 
budaya, fisik, politik dan kejujuran. 
v. Memberikan kemampuan melek huruf, keterampilan kejujuran 
dan kesehatan bagi orang dewasa yang sebelumnya tidak 
memiliki kesempatan untuk belajar. 
3) Jenis pendidikan andragogi  
a) Pendidikan berkelanjutan (continuing education) 
Yakni mempelajari pengetahuan dan keterampilan 
lanjutan sesuai dengan perkembangan kebutuhan belajar pada 
diri orang dewasa. Pendidikan berkelanjutan ini ditujukan pada 
kegiatan untuk meperbaiki dan meningkatkan kemampuan 
pengetahuan, dan keterampilan serta profesi, sehingga dapat 
dijadikan fasilitas dalam peningkatan diri dan produktivitas 
kerja. Misalnya: pelatihan-pelatihan, penataran, dan lokakarya. 
b) Pendidikan perbaikan (corrective education) 
Adalah kesempatan belajar yang disajikan bagi orang 
dewasa yang mulai memasuki usia tua dengan tujuan agar 
mereka dapat mengisi kekurangan pendidikannya yang tidak 
sempat diperoleh pada usia muda. Misalnya: kursus-kursus 
pengetahuan dasar termasuk pemberantasan tuna aksara, latihan 
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berorganisasi, dan keterampilan yang berhubungan dengan 
pekerjaan dan usaha. 
c) Pendidikan populer (popular education) 
Adalah kesempatan belajar yang disediakan bagi orang 
dewasa dan orang tua dengan tujan agar mereka dapat 
mengenal perubahan dan variasi dalam kehhidupan sehari-hari. 
Misalnya pergaulan dengan orang lain, rekreasi, dan pendidikan 
yang berkaitan dengan kepuasan hidup. 
d) Pendidikan kader 
Adalah kegiatan pendidikan yang diselenggarakan pada 
umumnya oleh lembaga, organisasi atau perkumpulan yang giat 
dibidang politik, ekonomi, kepemudaan, kesehatan, dll. 
Tujuannya untuk membina dan meningkatkan kemampuan 
kelompok tertentu yaitu kader, demi kepentingan, misi lembaga 
yang bersangkutan di masyarakat. 
e) Pendidikan kehidupan keluarga (family life education) 
Suatu cabang pendidikan orang dewasa yang 
kegiatannya berkaitan secara khusus dengan nilai-nilai, prinsip-
prinsip, dan kegiatan kehidupan keluarga. Tujuannya ialah 
memperluas dan memperkaya pengalaman anggota keluarga 
untuk berpartisipasi dengan terampil dalam kehidupan keluarga 
sebagai satu kesatuan kelompok. Misalnya: hubungan dalam 
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keluarga, pemeliharaan anak, kesehatan individu, keluarga, dan 
masyarakat, dan pendidikan seks. (Yusnadi. 2002: 56)  
4) Model-model pendidikan andragogi 
Sesuai dengan karakteristik orang dewasa, maka 
pembelajarannya juga memerlukan karakteristik yang khusus. Ada 
beberapa model pembelajaran yang cocok digunakan untuk 
pembelajaran orang dewasa yaitu: (Suprijanto, 2007: 83-85)  
a) Model pembelajaran Daur Pengalaman Berstruktur dan 
Analisis Peranan. 
Model pembelajaran ini menggunakan pendekatan 
partisipatori andragogi melalui daur pengalaman struktur. 
Model pembelajaran ini merupakan proses membantu belajar 
orang dewasa secara analisis dan partisipasif . 
b) Model pembelajaran Latihan Penyelidikan (Inguiry Training 
Model) 
Menghadapkan peserta belajar untuk berkonfrontasi 
dengan situasi teka-teki. Fase operasional pengumpulan data 
untuk verifikasi, meminta peserta belajar menanyakan 
serangkaian-serangkaian pertanyaan untuk dijawab oleh 
fasilitator dengan “ya” atau “tidak” dan menyelenggarakan 
serangkaian eksperimen mengenai lingkungan situasi masalah.. 
Operasi pengumpulan data untuk eksperimentasi, 
peserta belajar menyadap informasi dari pengumpulan data 
51 
 
mereka dan menjelaskan masalah sebaik mungkin.Fasilitator 
dan peserta belajar bekerja sama menganalisis strategi satu 
sama lain. Tekanan di sini ialah pada konsekuensi strategi 
tertentu. Analisis ini berusaha membantu peserta belajar lebih 
terarah dalam mengajukan pertanyaan dan mengikuti rencana: 
pengadaan fakta, menentukan apa yang relevan, menyiapkan 
konsep penjelasan atau hubungan.   
c) Model Pembelajaran Advance Organizer 
Advance Organizer ialah materi pengenalan yang 
disajikan lebih dahulu dari tugas pembelajaran yang tingkat 
abstraksinya lebih tinggi dibandingkan dengan tugas 
pembelajaran itu sendiri. Tujuannya ialah untuk menjelaskan, 
mengintegrasikan, dan menghubungkan materi dalam tugas 
pembelajaran dengan materi yang telah dipelajari lebih dahulu, 
disamping juga untuk membantu peserta belajar membedakan 
materi baru dari materi pembelajaran yang telah diberikan. 
Organisasi yang paling efektif adalah materi yang 
menggunakan konsep, istilah dan dalil yang telah dikenal oleh 
warga belajar termasuk juga ilustrasi dan analogi. 
Bahan pembelajaran dapat berupa artikel dalam koran 
atau majalah dan jurnal, ceramah bahkan dapat juga film. Tugas 
pembelajaran bagi peserta belajar ialah untuk menghayati 
informasi, untuk mengingat gagasan sentral dan mungkin juga 
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fakta kunci.Sebelum memperkenalkan materi pembelajaran 
kepada peserta belajar hendaknya fasilitator menyiapkan materi 
perkenalan dalam bentuk Advance Organizer berupa lampiran 
yang dapat digunakan untk mengaitkan data baru yang relevan. 
d) Model Pembelajaran Pemerolehan Konsep 
Pembelajaran model pemerolehan konsep mencakup 
penganalisisan proses berpikir dan diskusi mengenai atribut 
perolehan konsep. Selanjutnya terhadap variasi pada model 
dasar yang melibatkan lebih banyak peserta belajar 
berpartisipasi dan mengendalikan diskusi serta lebih banyak 
materi yang kompleks.Kelaziman diantara materi ini 
merupakan aplikasi dari teori tentang konsep.Inilah yang 
membedakan antara model perolehan konsep yang asli dengan 
perlombaan menebak. 
5) Metode belajar orang dewasa (andragogi) 
Metode orang dewasa sebaiknya dapat ditinjau dari dua 
sudut pandang yang kontinum proses belajar dan jenis pertemuan 
yang dilakukan dalam pendidikan orang dewasa. Metode yang 
digunakan dalam pendidikan orang dewasa sangat beragam yaitu: 
a) Metode partisipatif 
 Metode partisipatif memiliki prinsip perencanaan 
sebagai berikut: 
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a) Perencanaan hubungan dengan masyarakat, antara lembaga 
pendidikan dan masyarakat perlu ada hubungan yang 
harmonis, saling kerjasama, saling memberi dan saling 
menerima.  
b) Partisipan, pihak yang diikutsertakan dalam perencanaan 
pendidikan harus memenuhi syarat yaitu tertarik akan 
masalah pendidikan. 
c) Teknik kerja kelompok. 
d) Pembuatan program.  
e) Pengambilan keputusan. 
b) Metode demonstrasi  
Metode demonstrasi adalah salah satu metode dalam 
pendidikan orang dewasa yang sangat sering digunakan dalam 
sebuah praktek. Metode demonstrasi tidak seharusnya 
digunakan dalam setiap situasi. (Sutomo dkk, 2003: 89)  
Langkah-langkah metode demonstrasi yaitu:  
a) Merencanakan, yang harus dilakukan dalam merencanakan 
demonstrasi yaitu menentukan masalah yang akan 
dipecahkan, tentukan keterampilan yang akan diajarkan, 
kumpulkan informasi tentang keterampilan tersebut. 
b) Mempersiapkan demonstrator, yang harus dilakukan yaitu 
mempersiapkan semua alat, mengadakan latihan untuk 
mempraktekkan keterampilan, persiapan ruang yang luas, 
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memilih lokasi yang strategis, demonstrator harus 
mengetahui materi. 
c) Mempersiapkan pengamat. 
d) Evaluasi.  
c) Metode diskusi 
Metode diskusi merupakan metode yang sangat efektif 
jika peserta yang terlibat hanya sedikit. Penggunaan metode 
diskusi untukkelompok yang berjumlah 10 orang atau lebih 
memerlukan perencanaan yang cermat dan pimpinan diskusi 
yang kompeten. Diskusi merupakan kelompok sebagai 
pertemuan atau percakapan antara dua orang atau lebih yang 
membahas topik tertentu yang menjadi pusat perhatian. 
(Sutomo dkk, 2003: 90) 
d) Metode pelatihan 
 Pelatihan adalah salah satu metode dalam pendidikan 
orang dewasa atau dalam pertemuan yang biasa digunakan 
dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 
mengubah sikap peserta dengan cara yang spesifik.  
 Metode pelatihan memiliki prosedur rancangan yaitu: 
a) Identifikasi kebutuhan, yang dimaksud kebutuhan di sini 
yaitu kebutuhan akan pendidikan orang dewasa dari 
berbagai pihak yang perlu diidentifikasi secara cermat. 
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b) Identifikasi sasaran, maksud sasaran di sini adalah perilaku 
peserta yang diharapkan setelah mengikuti pelatihan. 
c) Identifikasi sumber, perlu dianalisis sumber-sumber yang 
diperlukan baik yang sudah tersedia maupun yang masih 
diusahakan. Sumber yang dimaksud adalah dana, 
penceramah, fasilitator, alat, perlengkapan. 
d) Identifikasi hambatan yaitu mengidentifikasi yang sudah 
ada yang mungkin timbul pada waktu pelatihan 
dilaksanakan. 
e) Seleksi, seleksi yang harus dilakukan yaitu dengan 
mempertimbangkan sumber daya, hambatan, kelebihan dan 
kelemahan masing-masing alternative serta sasaran yang 
ingin dicapai. (Sutomo dkk, 2003: 90) 
6) Tahapan pendidikan andragogi 
Tahapan kegiatan dan pengorganisasian program 
pendidikan yang menggunakan asas-asas pendekatan andragogi, 
selalu melibatkan tujuh proses sebagai berikut: 
a) Menciptakan iklim belajar yang kondusif 
Faktor lingkungan berpengaruh terhadap keberhasilan 
belajar. Oleh karena itu, dalam pembelajaran model andragogi 
langkah pertama yang harus dikerjakan adalah menyiapkan 
iklim belajar yang kondusif. Ada tiga hal yang perlu disiapkan 
agar tercipta iklim belajar yang kondusif itu. Pertama, penataan 
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fisik seperti ruangan yang nyaman, udara yang segar, cahaya 
yang cukup, dan sebagainya. Termasuk di sini adalah 
kemudahan memperoleh sumber-sumber belajar baik yang 
bersifat materi seperti buku maupun yang bukan bersifat materi 
seperti bertemu dengan fasilitator. Kedua, penataan iklim yang 
bersifat hubungan manusia dan psikologis seperti terciptanya 
suasana atau rasa aman, saling menghargai, dan saling 
bekerjasama. Ketiga, penataan iklim organisasional yang dapat 
dicapai melalui kebijakan pengembangan SDM, penerapan 
filosofi manajemen, penataan struktur organisasi, kebijakan 
finansial, dan pemberian insentif.  
b) Menyusun suatu bentuk perencanaan kegiatan secara 
bersama dan saling membantu 
Perencanaan pembelajaran dalam model andragogi 
dilakukan bersama antara fasilitator dan peserta didik. Dasarnya 
ialah bahwa peserta didik akan merasa lebih terikat terhadap 
keputusan dan kegiatan bersama apabila peserta didik terlibat 
dan berpartisipasi dalam perencanaan dan pengambilan 
keputusan. 
c) Menilai atau mengidentifikasikan minat, kebutuhan dan 
nilai-nilai 
Dalam proses pembelajaran orang dewasa perlu 
diketahui lebih dahulu kebutuhan belajarnya. Ada dua cara 
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untuk mengetahui kebutuhan belajar ini adalah dengan model 
kompetensi dan model diskrepensi. Model kompetensi dapat 
dilakukan dengan mengunakan berbagai cara seperti 
penyusunan model peran yang dibuat oleh para ahli.  
Pada tingkat organisasi dapat dilakukan dengan 
melaksanakan analisis sistem, analisis performan, dan analisis 
berbagai dokumen seperti deskripsi tugas, laporan pekerjaan, 
penilaian pekerjaan, analisis biaya, dan lain-lain. Pada tingkat 
masyarakat dapat digunakan berbagai informasi yang berasal 
dari penelitian para ahli, laporan statistik, jurnal, bahkan buku, 
dan monografi. Model dikrepensi, adalah mencari kesenjangan. 
Kesenjangan antara kompetensi yang dimodelkan dengan 
kompetensi yang dimiliki oleh peseta didk. Peseta didik perlu 
melakukan self assesment. 
d) Merumuskan tujuan belajar (tujuan khusus program) 
Tujuan pembelajaran ini akan menjadi pedoman bagi 
kegiatan-kegiatan pengalaman pembelajaran yang akan 
dilakukan. Banyak terjadi kontroversi dalam merumuskan 
tujuan pembelajaran ini karena perbedaan teori atau dasar 
psikologi yang melandasinya. Pada model Andragogi lebih 
dipentingkan terjadinya proses self-diagnosed needs. 
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e) Merancang pola pengalaman belajar 
Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan perlu 
disusun pola pengalaman belajarnya atau rancangan 
programnya. Dalam konsep andragogi, rancangan program 
meliputi pemilihan problem areas yang telah diidentifikasi oleh 
peserta didik melalui self-diagnostic, pemilihan format belajar 
(individual, kelompok, atau massa) yang sesuai, merancang 
unit-unit pengalaman belajar dengan metoda-metoda dan 
materi-materi, serta mengurutkannya dalam urutan yang sesuai 
dengan kesiapan belajar peserta didik dan prinsip estetika. 
Rancangan program dengan menggunakan model pembelajaran 
Andargogi pada dasarnya harus dilandasi oleh konsep self-
directed learning dan oleh karena itu rancangan program tidak 
lain adalah preparat tentang learning-how-to-learn activity. 
f) Melaksanakan program kegiatan belajar 
Catatan penting pertama untuk melaksanakan program 
kegiatan belajar adalah apakah cukup tersedia sumberdaya 
manusia yang memiliki kemampuan membelajarkan dengan 
menggunakan model Andragogi. Proses pembelajaran 
Andragogi adalah proses pengembangan sumberdaya manusia. 
Peranan yang harus dikembangkan dalam pengembangan 
sumberdaya manusia adalah peranaan sebagai administrator 
program, sebagai pengembang personel yang mengembangkan 
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sumberdaya manusia. Dalam konteksi pelaksanaan program 
kegiatan belajar perlu dipahami hal-hal yang berkaitan dengan 
berbagai  teknik untuk membantu orang dewasa belajar dan 
yang berkaitan dengan berbagai bahan-bahan dan alat-alat 
pembelajaran.  
g) Mengevaluasi hasil belajar (menilai kembali pemenuhan 
minat, kebutuhan dan pencapaian nilai-nilai) 
Proses pembelajaran model andragogi diakhiri dengan 
langkah mengevaluasi program. Pekerjaan mengevaluasi 
merupakan pekerjaan yang harus terjadi dan dilaksanakan 
dalam setiap proses pembelajaran. Tidak ada proses 
pembelajaran tanpa evaluasi. Proses evaluasi dalam model 
pembelajaran Andragogi bermakna pula sebagai proses untuk 
merediagnosis kebutuhan belajar.  
7) Pendekatan andragogi 
 Ada empat asumsi pendekatan andragogi yaitu: 
a) Usia orang dewasa mampu mengarahkan dirinya sendiri (self 
directedness), asumsi ini membawa aplikasi pada:  
1. Suasana belajar diciptakan agar pelajar merasa diterima, 
dihargai, didukung oleh lingkungan dengan melakukan 
interaksi seimbang antara pendidik dan peserta didik, 
2. Perhatian lebih diarahkan kepada keterlibatan aktif anak 
didik,  
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3. Anak didik harus terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi pendidik, pendidik hanya sebagai fasilitator 
belajar. 
b) Perlunya andragogi bagi orang dewasa karena telah memiliki 
kekayaan pengalaman yang dapat didayagunakan dalam 
belajar, asumsi ini membawa implikasi pada:  
a) Harus banyak menggunakan teknik partisipatoris, yang 
memberikan pengalaman konkrit bagi orang dewasa,  
b) Membimbing peserta didik dalam mengaplikasikan hasil 
belajarnya pada kehidupan sehari-hari,  
c) Dibuat banyak aktifitas yang mendorong peserta didik 
melihat pengalaman sendiri dan belajar dari pengalaman.  
c) Orang dewasa belajar berdasar kebutuhan, asumsi ini telah 
membawa implikasi dalam hal:  
a) Kurikulum harus ditata agar sesuai dengan kebutuhan nyata  
orang dewasa,  
b) Kesiapan orang dewasa yang hendak belajar harus  
dipertimbangkan.  
d) Orientasi belajar orang dewasa adalah kehidupan, asumsi ini 
telah membawa implikasi:  
a) Pendidik harus mengetahui apa yang menjadi ketertarikan 
peserta didik, kemudian membangun pengalaman belajar 
yang relevan dengan ketertarikan tersebut,  
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b) Tahapan-tahapan belajar seharusnya diatur berdasarkan area 
persoalan,  
Pada sesi-sesi awal pembelajaran harus diupayakan dapat 
mengidentifikasi problem yang lebih spesifik yang ingin dipelajari 
lebih dalam oleh peserta didik. (Sutomo dkk, 2003: 91) 
 
3. Kajian Penelitian Terdahulu 
Setiap penelitian dalam bidang sejenis akan selalu terkait atau 
berhubungan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Keterkaitan itu akan 
menempatkan penelitian tersebut pada posisi tertentu dari penelitian 
sebelumnya. Uraian ini akan menjelaskan tentang kedudukan atau posisi 
penelitian Pembinaan Kecerdasan Spiritual Santri Lansia (Lanjut Usia) di 
Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri.  
Kajian penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian ini, 
antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Katman (2012) mahasiswa Jurusan PAI 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, dalam skripsinya 
yang berjudul “Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam pada Lansia di 
Posyandu Lansia Desa Paranggupito Kecamatan Paranggupito Kabupaten 
Wonogiri”. 
Hasil dan analisis data dari penelitian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa Posyandu Lansia Desa Paranggupito telah mengadakan Pembinaan 
Agama Islam di dalam organisasi dengan tujuan secara khusus untuk 
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menghambat laju upaya kristenisasi yang dilakukan oleh missionaris 
gereja dan meminimalkan angka kemurtadan kaum muslim, dengan 
melibatkan tokoh agama Islam lokal sebagai pembina. Materi pembinaan 
yang digunakan berupa pendidikan tauhid, akhlak, dan mu‟amalah. Serta 
cara yang digunakan adalah dengan cara langsung dan tidak langsung 
dengan menerapkan metode ceramah dan tanya jawab.  
Relevensi hasil penelitian saudara Katman dengan penelitian yang 
akan dikaji adalah terkait pembinaan bagi para lansia. Sedangkan letak 
perbedaannya, dari hasil penelitian saudara Katman mengenai materi 
pembinaan meliputi materi tentang tauhid, akhlak, dan mu‟amalah. 
Sedangkan materi pembinaan kecerdasan spiritual pada penelitian yang 
akan dikaji meliputi materi ibadah, akhlak, fiqh, cara berdzikir, do‟a-do‟a, 
dan lain-lain. Selain itu pembinaan yang dilakukan pada penelitian Katman 
yakni di Posyandu Lansia, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
peneliti yakni di yayasan Pondok Pesantren Lansia.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Giri Respati (2016) mahasiswa 
Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, dalam 
skripsinya yang berjudul “Pendidikan Bagi Lansia Melalui Kegiatan 
Keagamaan di Panti Sasana Tresna Wredha Yayasan Dharma Bakti 
Kabupaten Wonogiri”. 
Dari hasil penelitian yang diperoleh, bahwa Panti Sasana Tresna 
Wredha Yayasan Dharma Bakti Kabupaten Wonogiri terdapat pendidikan 
bagi lansia melalui kegiatan pembinaan keagamaan yang meliputi kegiatan 
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rutin yaitu sholat berjama‟ah. Sholat berjama‟ah dipimpin langsung oleh 
pembina keagamaan. Setelah sholat berjama‟ah, Pembina keagamaan 
memberikan tausiyah kepada para lansia. Selain itu ada pula pemberian 
meteri agama yang meliputi thaharah, seperti tata cara mandi dan 
berwudlu. Materi ini sengaja diberikan pembina keagamaan karena banyak 
lansia yang sudah lupa dengan cara berwudlu.  
Relevansi hasil penelitian saudara Annisa Giri Respati dengan 
penelitian yang akan dikaji adalah terkait pendidikan keagamaan bagi 
lansia. Sementara letak perbedaannya adalah mengenai materi pembinaan 
bagi lansia dari hasil penelitian yang dilakukan Annisa Giri Respati yakni 
pemberian materi ibadah, fiqh dan tausiyah dengan tema tertentu 
sedangkan penelitian yang akan dikaji oleh peneliti, materi pembinaan 
spiritual keagamaan bagi santri lansia meliputi, materi ibadah, fiqh, 
hukum-hukum fiqh, akhlak, cara berdzikir, do‟a-do‟a, dan lain-lain. 
Pelaksanaan pendidikan keagamaan bagi lansia yang dilakukan Annisa 
Giri Respati berada di Panti Sasana Tresna Wredha Yayasan Dharma Bakti 
Kabupaten Wonogiri, sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti 
berada di Pondok Pesantren Lansia Raudlaul Ulum Kencong Kepung 
Kediri. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Bayu Purwoningsih (2016) mahasiswa 
Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, dalam 
skripsinya yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Agama Islam pada 
Lansia Studi di Pondok Pesantren Darud Dzikri As Sa‟adah Surakarta”. 
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Dari hasil penelitian yang diperoleh, bahwa pelaksanaan 
pembelajaran agama Islam bagi lansia di Pondok Pesantren Darud Dzikri 
As Sa‟adah Surakarta meliputi; belajar baca al-Qur‟an, bacaan sholat, 
praktek sholat, tafsir al-Qur‟an, belajar do‟a sehari-hari. Pembelajaran 
tersebut dimaksudkan agar lansia bisa memaksimalkan pengaplikasian 
ibadah yang mereka lakukan serta ber-akhlakul karimah dan husnul 
khotimah  
Relevansi hasil penelitian saudara Bayu Purwoningsih dengan 
penelitian yang akan dikaji adalah pembinaan agama bagi para santri 
lansia. Letak perbedaannya adalah materi pembelajaran yang diberikan 
pada lansia dalam penelitian yang dilakukan Bayu Purwoningsih yakni 
mengenai materi ibadah, baca al-Qur‟an, do‟a sehari-hari. Sedangkan 
materi pembelajaran yang diberikan pada lansia dalam penelitian yang 
akan dilakukan peneliti yakni meliputi materi ibadah, fiqh, hukum fiqh, 
akhlak, do‟a-do‟a, cara berdzikir, dan lain-lain.  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Rizka Fitria Maulida (2016) mahasiswa 
Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, dalam 
skripsinya yang berjudul “Pembinaan Kecerdasan Spiritualitas Melalui 
Kegiatan Ratibab Pada Santri Ta‟mirul Islam Surakarta”. 
Dari hasil penelitian yang diperoleh, bahwa terdapat pembinaan 
kecerdasan spiritual pada santri di Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam 
melalui kegiatan ratiban, kegiatan tersebut dilakukan sebagai upaya 
pembinaan moral dan kecerdasan spiritual bagi siswa maupun santri agar 
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mereka tidak terjerumus kepada kenakalan remaja yang semakin 
mengkhawatirkan. Sehingga diharapkan melaui kegiatan ini dapat 
meningkatkan kecerdasan spiritualnya. Santri yakin bahwa tradisi ratiban 
adalah rangkaian kegiatan spiritual yang penuh makna dan tujuan, 
rangkaian tradisi ratiban seperti; sholawat, dzikir, do‟a, wirid, maudlatul 
hasanah.  
Relevansi hasil penelitian saudara Rizka Fitria Maulida dengan 
penelitian yang akan dikaji adalah terkait pembinaan kecerdasan spiritual. 
Sementara letak perbedaannya adalah terkait kegiatan pembinaan 
spiritualnya, dari hasil penelitian Vitanti Sapitri pembinaan spiritualnya 
melalui kegiatan ratiban sedangkan pembinaan spiritual yang akan dikaji 
oleh peneliti yakni melalui kegiatan keagamaan yang dilakukan. Selain itu 
perbedaannya adalah mengenai subyek penelitian, subyek penelitian yang 
dilakukan oleh Rizka Fitria Maulida yakni santri Pondok Pesantren 
Ta‟mirul Islam Surakarta, sedangkan subyek penelitian yang akan dikaji 
peneliti yakni santri lansia di Pondok Pesantren Lansia Raudlatul Ulum 
Kediri. 
Dalam pembahasan judul yang saya pilih yaitu “Pembinaan 
Kecerdasan Spiritual Santri Lansia (Lanjut Usia) di Pondok Pesantren 
Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri” ini membahas mengenai pembinaan 
kecerdasan spiritual yang dilakukan oleh para ustadz maupun pengurus untuk 
membentuk kepribadian santri lansia yang tercermin dalam tingkah lakunya 
sehari-hari, baik dalam beribadah maupun dalam bermasyarakat. 
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C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan agama itu harus dilaksanakan secara berkelanjutan yakni 
dari lahir, masa kanak-kanak, masa remaja, masa dewasa, sampai lanjut usia 
(lansia), karena pendidikan itu tidak mengenal batas usia atau biasa dikenal 
sebagai pendidikan sepanjang hayat “Long Life Education”. Tidak ada kata 
“terlambat”,  dan tidak ada kata “terlalu dini” maupun “terlalu tua” dalam 
memperoleh pendidikan. Karena pendidikan pada dasarnya dimulai sejak 
manusia berada dalam buaian hingga liang lahat.  
Bagi yang sudah berusia lanjut, tidak menghalangi mereka untuk 
mencari kebutuhan rohani/ jiwa. Pendidikan tersebut dilakukan salah satunya 
melalui pembinaan spiritual pada lansia. Pada masa lansia, biasanya 
mengalami sejumlah problem hidup, misalnya sering mengalami gangguan 
kesehatan (sering sakit-sakitan) yang menyebabkan mereka kehilangan 
semangat, merasa dirinya sudah tidak berharga/berguna dan bahkan depresi. 
Sehingga untuk meminimalisir masalah-masalah tersebut salah satunya dengan 
memberi pelayanan khusus yang sesuai, serta pemberian pembinaan 
spiritualitas kepada mereka.  
Melihat kondisi lansia yang mengalami penurunan diantaranya 
penurunan kondisi fisik, psikis dan sosial menyebabkan para lansia menjadi 
kurang percaya diri, tidak berguna, kesepian, bahkan depresi. Maka sangat 
diperlukan perhatian dan bimbingan mental secara intensif. Dengan adanya 
yayasan pondok pesantren lansia, posyandu lansia, panti wredha, maupun  
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lembaga yang lain diharapkan mampu memberikan pelayanan yang baik bagi 
para lansia.  
Pembinaan merupakan suatu tindakan yang dilakukan terhadap sesuatu 
agar sesuatu itu menjadi lebih baik. Pembinaan juga berarti suatu usaha yang 
dilakukan secara sadar, teratur dan terarah, serta bertanggung jawab untuk 
mengembangkan kepribadian dengan segala aspeknya. Adapun syarat dari 
pembinaan itu sendiri adalah bertahap dan berkesinambungan. Selain itu 
pembinaan diartikan sebagai usaha untuk memberikan pengarahan dan 
bimbingan guna mencapai suatu tujuan tertentu. Kecerdasan spiritual adalah 
kecerdasan yang dimiliki setiap manusia untuk dapat memberikan, 
menghadapi, dan memecahkan makna, nilai dan tujuan dalam kehidupannya 
yang berprinsip kepada Allah SWT. 
Pembinaan spiritual adalah bantuan yang diberikan kepada seseorang 
yang mengalami kesulitan-kesulitan ruhaniah dalam hidupnya, yang 
diharapkan dapat mengatasi masalahnya sendiri karena timbul kesadaran atau 
penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa sehingga pada 
dirinya timbul suatu cahaya harapan kebahagiaan hidup. Pembinaan spiritual 
juga diartikan sebagai suatu usaha yang dilakukan untuk mengembangkan 
kepribadian yang sesuai dengan perkembangan kejiwaan, rohani, batin, 
mental, serta moral diri seseorang dengan tujuan agar memperoleh 
kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.  
Untuk itu diperlukan pembinaan spiritual bagi para lansia supaya 
cerdas dalam agama, membuat mereka memiliki hubungan yang kuat dengan 
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Allah SWT, membimbing mereka untuk memperoleh kebahagiaan hidup yang 
hakiki, menjadikan mereka merasakan hidup yang bermakna, serta mampu 
menghadapi berbagai masalah yang dialami. Pembinaan spiritual ini sangatlah 
dibutuhkan bagi para lansia untuk mengisi sisa hidupnya dengan berbagai 
kegiatan yang bermanfaat serta pendampingan untuk menjalankannya. 
Biasanya pembinaan spiritual yang sesuai adalah salah satunya dilaksanakan 
di pondok pesantren khusus untuk lansia. Seperti halnya yang dilakukan di 
Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri yang memberikan 
pembinaan kecerdasan spiritual bagi santri lansia melalui berbagai kegiatan 
keagamaan maupun kegiatan dalam sehari-harinya.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Dalam Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif. Menurut Bodgan dan Taylor (dalam Lexy J. Moleong, 2012: 4) 
metodologi kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sedangkan menurut 
Sukmadinata (2012: 60) penelitian kualitatif (qualitative research) adalah 
suatu penelitian yang diajukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis 
fenomena, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang 
secara individu maupun kelompok.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif karena 
dengan metode kualitatif bisa berkomunikasi secara langsung dengan 
subyek dan informan, sehingga realitas yang terjadi bisa diungkapkan 
secara jelas dan didukung dengan data-data yang ada. Metode penelitian 
kualitatif mendeskripsikan tentang gejala sosial, aktivitas sosial, dan 
pemikiran-pemikiran manusia. Dalam penelitian ini metode penelitian 
kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan tentang pembinaan kecerdasan 
spiritual santri lansia (lanjut usia) di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 
Kencong Kepung Kediri.  
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di Pondok Pesantren 
Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri. Alasan memilih lokasi 
penelitian di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong Kepung 
Kediri karena merupakan salah satu pondok pesantren yang di 
dalamnya terdapat aktivitas para lansia guna memperoleh bekal rohani 
dan meningkatkan kecerdasan spiritualnya.  
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2017 - Juni 
2017. Dengan rincian sebagai berikut: 
a. Pra penelitian   : Bulan Februari 2017 sampai dengan bulan 
Maret 2017 
b. Penelitian   : Bulan Juli 2017 sampai dengan bulan 
Agustus 2017  
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2003: 200), subjek penelitian 
adalah benda, hal, atau orang yang menjadi tempat data untuk variabel 
penelitian yang terkait dengan masalah yag diteliti. Dalam penelitian 
ini yang menjadi subjek adalah para ustadz/ ustadzah dan santri lansia 
di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri.  
 
71 
 
2. Informan penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Lexy J. Moleong, 
2012: 132). Informan juga bisa diartikan sebagai narasumber tambahan 
yang dapat dimintai informasi atas hal yang diteliti. Informan dalam 
penelitian ini adalah para pengurus dan pengasuh Pondok Pesantren 
Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting 
dalam penelitian, karena metode ini merupakan strategi untuk 
mendapatkan data yang diperlukan. Keberhasilan penelitian sebagian besar 
tergantung pada teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan. Proses 
pengumpulan data dapat dilakukan melalui dokumentasi, pengamatan, dan 
wawancara. (Basrowi dan Suwandi, 2008: 93) 
1. Observasi  
Sugiyono (2007: 64) menyatakan bahwa metode observasi 
adalah cara pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan dan 
pencatatan gejala-gejala yang nampak pada obyek penelitian. 
Pelaksanaan observasi bisa dilakukan secara langsung maupun tidak 
lansung mengenai peristiwa yang ada. Sedangkan menurut Ngalim 
Purwanto (dalam Basrowi dan Suwandi, 2008: 94), observasi adalah 
metode atau cara-cara menganalisis dan menyadakan pencatatan secara 
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sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati 
individu atau kelompok secara langsung.  
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung di 
lapangan dan mencatat apa yang ditemukan di lapangan untuk 
memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian. Observasi ini 
dilakukan dengan mengamati proses kegiatan keagamaan para lansia 
baik dalam kegiatan pengajian, berdzikir, tasawuf maupun lainnya. 
Observasi ini berlangsung dari awal pelaksanaan kegiatan sampai 
selesainya kegiatan yang digunakan dalam pembinaan kecerdasan 
spiritual santri lansia (lanjut usia) di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 
Kencong Kepung Kediri. Selain itu untuk memperoleh data mengenai 
kondisi kepribadian para santri lansia dan kondisi Pondok Pesantren 
Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri.  
2. Wawancara 
Menurut Haris Herdiansyah (2013: 31) mengungkapkan bahwa 
wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan 
setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting ilmiah, 
di mana arah pembicaraan mengacu kepada tujun yang telah ditetapkan 
dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses 
memahami. Atau dengan kata lain, pengertian wawancara adalah suatu 
metode pengumpulan data yang berupa pertemuan dua orang atau lebih 
secara langsung untuk bertukar informasi dan ide dengn tanya jawab 
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secara lisan sehingga dapat dibangun makna dalam suatu topik tertentu. 
(Prastowo, 2010: 145) 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
interview atau wawancara. Teknik wawancara dilakukan karena 
merupakan salah satu bagian terpenting dalam setiap survei. Tanpa 
adanya wawancara, penelitian akan kehilangan infomasi yang hanya 
dapat diperoleh dengan bertanya langsung kepada responden. Dalam 
penelitian ini, pihak yang diwawancarai adalah pembina keagamaan 
(ustadz), para santri lansia, pengasuh dan staf pengurus di Pondok 
Pesantren Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri. Wawancara 
digunakan untuk memperoleh data tentang pembinaan kecerdasan 
spiritual santri lansia (lanjut usia) di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 
Kencong Kepung Kediri. 
3. Dokumentasi 
Menurut Sartono Kartodirjo dalam Bungin (2012: 125) 
sebagian besar data yang terjadi adalah berbentuk surat-surat, catatan 
harian, cendera mata, laporan, dan sebagainya. Sifat utama dari data ini 
tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada 
peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. 
Kumpulan data bentuk tulisan ini disebut dokumen dalam arti luas 
termasuk monument, artefak, foto, tape, mikrofon, disc, harddisk, 
flashdisk, dan sebagainya.  
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Menurut Lexy J. Moleong (2012: 216) dokumen adalah setiap 
bahan tertulis maupun film. Dokumentasi dibagi menjadi dua yaitu: 
dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen pribadi merupakan 
catatan atau karangan seseorang secara tertulis tentang tindakan, 
pengalaman yang berupa buku harian, surat pribadi, dan autobiografi. 
Sedangkan dokumentasi resmi terbagi menjadi dua yaitu internal dan 
eksternal. Dokumen internal adalah berupa memo, pengumuman, 
instruksi atau aturan lembaga yang digunakan dalam lingkungan 
sendiri. Sedangkan dokumentasi eksternal adalah berisi bahan-bahan 
informasi yang dihasilkan dari suatu lembaga seperti majalah, 
pernyataan dan berita yang diambil dari media massa. 
Metode dokumentasi digunakan untuk mendukung hasil 
observasi dan wawancara. Metode dokumentasi ini penulis kumpulkan 
berdasarkan sumber-sumber dokumen yang ada, sesuai dengan data-
data yang diperlukan dalam data penelitian. Metode ini digunakan 
untuk memperoleh data-data, antara lain mengenai identitas para santri 
lansia, profil maupun struktur organisasi dan foto-foto saat 
berlangsungnya kegiatan pembinaan kecerdasan spiritual di Pondok 
Pesantren Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk memperoleh keabsahan data atau kebenaran data sehingga 
hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan, maka dalam penelitian ini 
menggunakan teknik keabsahan data dengan triangulasi. Triangulasi 
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adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekaan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak 
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. (Lexy J. Moleong, 
2012: 330) 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi 
sumber. Patton dalam (Moleong, 2012: 330) triangulasi dengan sumber 
berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan dari suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif.  Hal itu dapat dicapai dengan jalan:  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang lain. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Menurut Sugiyono (2012: 241) triangulasi sumber berarti cara atau 
metode untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan 
teknik yang sama. Tujuan menggunakan teknik triangulasi ini untuk 
membandingkan derajat kebenaran atau data yang sama yang diperoleh 
dari sumber dan situasi yang berbeda. Dalam penggunaan teknik ini, 
peneliti membandingkan antara hasil temuan di lapangan atau hasil 
observasi kegiatan keagamaan santri lansia di pondok pesantren, hasil 
wawancara dengan informan, dan hasil dokumentasi yang ada di lapangan.  
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Sedangkan triangulasi dengan metode, menurut Patton dalam Lexy 
J. Moleong (2012: 331) terdapat dua strategi yaitu:  
1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data. 
2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama. 
Teknik triangulasi dengan metode ini dengan jalan memanfaatkan 
peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali 
derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu 
mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data. 
F. Teknik Analisis Data  
Menurut Bramen Julia dalam Etta Mamang (2010: 198) analisis 
data adalah suatu rangkaian kegiatan menelaah, mengelompokkan, 
mensistemalisasi, menafsirkan, dan verifikasi data agar sebuah fenomena 
dapat memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah. Sedangkan menurut 
Bogdan dan Biklen dalam Moleong (2007: 248) analisis data kualitatif 
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasi data, memilah-milihnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain.  
77 
 
Miles dan Huberman dalam Imam Gunawan (2014: 210) 
menyebutkan ada tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis 
data penelitian antara lain:  
1. Reduksi data (data reduction) 
Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema 
dalam polanya. Menurut Sugiyono dalam Imam Gunawan (2014: 211) 
data yang direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan 
memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. 
2. Paparan data (data display) 
Pemaparan data sebagai kumpulan informasi tersusun, dan 
memeberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Miles dan Huberman dalam Imam Gunawan 
(2014: 211) penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan 
pemahaman kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan 
pemahaman dan analisis sajian data. 
3. Penarikan kesimpulan/ verifikasi (conclusion drawing/ verifying) 
Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang 
menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan 
disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman 
pada kajian penelitian. Berdasarkan analisis Interactive Model, 
kegiatan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
kesimpulan/verifikasi merupakan proses siklus dan interaktif.  
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Gambar 1 
  Analisis Model Interaktif 
  (Emzir, 2012: 134) 
 Penjelasan dari bagan tersebut adalah sebagai berikut: 
 Model analisis interaktif ini diawali dengan proses pegumpulan 
data yang berhubungan dengan pembinaan kecerdasan spiritual santri 
lansia di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri 
sesuai dengan metode yang telah ditentukan seperti Interview/ 
wawancara, observasi dan dokumentasi. 
 Setelah data penelitian terkumpul, maka proses selanjutnya 
dengan memilih data yang sesuai dengan fokus reduksi data, sehingga 
akan didapat sekelompok data sesuai dengan fokus penelitian. Data-
data hasil reduksi dilihat secara keseluruhan. Dari tampilan data ini 
maka peneliti mengambil kesimpulan tentang penelitiannya. Apabila 
pada penarikan kesimpulan ini masih terdapat kejanggalan, maka 
Pengumpulan 
Reduksi Data 
Penyajian Data 
Penarikan 
Kesimpulan/verifikasi 
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proses analisa data kembali pada proses awal yakni proses 
pengumpulan data. Proses ini akan tarsus berjalan sampai di dapat satu 
kesimpulan yang menjawab rumusan masalah yang disampaikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong 
Kepung Kediri  
Gambaran lokasi penelitian yang diuraikan dalam bab ini 
merupakan fakta yang ditemukan dalam penelitian tentang pembinaan 
kecerdasan santri lansia di Pondok Pesantren Lansia Raudlatul Ulum 
Kencong Kepung Kediri. Secara rinci, uraian fakta temuan penelitian ini 
dapat dikemukakan sebagai berikut:  
a. Letak Geografis Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong 
Kepung Kediri 
 Yayasan Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong 
“YAPPRU” terletak di Jl. Pare-Kandangan No. 20 km, Desa Kencong, 
Kecamatan Kepung, Kabupaten Kediri Provinsi Jawa Timur. Tepatnya 
di Dusun Kencong Barat RT. 15 RW. 03, Kelurahan Kencong, 
Kecamatan Kepung, Pare, Kediri, kode pos 64201. Status bangunan 
merupakan milik Yayasan Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong 
dengan luas tanah 2 Ha (hektar) pekarangan dan 7 Ha (hektar) 
persawahan. Pondok Pesantren tersebut berada di tengah-tengah 
masyarakat Dusun Kencong Barat. Adapun batasan-batasan dari 
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Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri sebagai 
berikut:  
1) Sebelah timur berbatasan dengan Pondok Pesantren Gontor Putri 5 
Kediri.  
2) Sebelah selatan berbatasan dengan rumah penduduk Dusun 
Kencong Barat RT. 14 RW. 03, Kelurahan Kencong, Kecamatan 
Kepung, Pare, Kediri.  
3) Sebelah barat berbatasan dengan MTs Negeri Jombang Kauman 
Kediri.  
4) Sebelah utara berbatasan dengan Rumah Sakit umum Brigjen H. 
Hasan Basri Kandangan Kediri.  
 Dilihat dari letaknya, Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 
Kencong Kepung Kediri lumayan strategis karena tidak terlalu jauh 
dari daerah perkotaan dan tidak terletak di area pedalaman. Akan tetapi 
keberadaan pesantren tersebut terbebas dari keramaian atau kebisingan 
kendaraan dan terlihat nyaman. Yayasan Pondok Pesantren Raudlatul 
Ulum Kencong Kepung Kediri dibangun di atas tanah 100mx150m dan 
Masjid Syirojuddin dengan luas tanah 30mx50m. Semua lahan milik 
yayasan sebagai sarana ibadah, menimba ilmu agama dan memperkuat 
iman. (Hasil Wawancara dan Observasi, Ahad, pada tanggal 16 Juli 
2017)  
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b. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong 
Kepung Kediri 
Yayasan Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong 
“YAPPRU” didirikan pada tanggal 2 Januari 1980 M, bertepatan 
dengan tanggal 14 Shofarul Khoir 1400 H. Yayasan Pondok Pesantren 
Raudlatul Ulum ini didirikan oleh K. Sholhah, KH. Ahmadi, KH. 
Abdul Hadi dan KH. Zamrodji, yang mana empat perintis dan pendiri 
tersebut adalah putra dari KH. Syairozi. 
Awal mula berdirinya Pondok Pesantren ini bermula dari KH. 
Syairozi yang berkeinginan untuk membangun masjid, selain itu beliau 
juga berkeinginan untuk membangun Pondok Pesantren, kemudian 
semua keluarganya sepakat terkait pendirian pondok tersebut. Setelah 
itu rumah beliau dipindah ke Ds. Kencong untuk dijadikan pondok 
pesantren yang dinamai “Pondok Pesantren Raudlatul Ulum”.  
Rumah beliau tersebut didirikan di timurnya jalan Ds. 
Kencong, setelah sekian lama kemudian dipindahkan lagi ke dekatnya 
masjid sebelah selatan, kemudian pada tahun 1411 H, bulan Robi‟ul 
Awal dipindah di selatan mushollanya Agus Mahfudz. Jadi, Pondok 
Pesantren Raudlatul Ulum itu sudah pindah tiga kali.  
Setelah KH. Syairozi membangun Pondok Pesantren, beliau 
berkeinginan meneruskan cita-citanya untuk membangun masjid. Akan 
tetapi pada saat itu beliau mempunyai apa-apa, kemudian datanglah 
seseorang yang menyumbang untuk rencana pembangunan masjid 
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tersebut. Kemudian KH. Syairozi bingung, bagaimana bisa cepat-cepat 
membangun masjid. Kemudian beliau bercocok tanam (menanam 
tembakau), lalu uang hasil panennya itu digunakan untuk 
pembangunan masjid dan diteruskan membeli rumah.  
Setelah selesai membangun masjid, kemudian dihitung-hitung 
bahwa biaya pembangunan menghabiskan 700 pas. Kemudian Bu Nyai 
Syairozi diberi rumah oleh pak Kyai Jombangan yang sekarang 
rumahnya bertempat di sebelah utaranya masjid. Pada waktu itu beliau 
masih diberi ujian oleh Allah SWT, karena untuk memenuhi kebutuhan 
hidup belum cukup, ketika musim hujan beliau menjual hasil kebun 
yang berupa daun pisang, dengan kerja keras seperti itu juga belum 
bisa mencukupi kebutuhan hidup beliau, jadi setiap sore beliau tidak 
makan karena kurangnya pemasukan.  
Wiridannya biliau adalah membaca al-Qur‟an dan membaca 
kitab-kitab kuning. Setiap waktu pagi, dhuhur, maghrib, anak-anak 
mengaji ke beliau,  jadi setiap jam 05.00 beliau bangun lalu 
membangunkan anak-anak santri terus kemudian jama‟ah Shubuh. Dan 
beliau juga sudah siap untuk mengajikan anak-anak tersebut. Setelah 
itu, putra-putranya yang meneruskan perjuangan sang ayahanda yaitu, 
KH. Abdul Hadi, K, Sulhah, KH. Ahmadi, dan KH. Zamrodji. Sampai 
sekarang dilanjutkan oleh putra-putranya (turun-temurun) demi 
menegakkan ajaran agama Islam. 
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Yayasan Pondok Pesantren Raudlatul Ulum merupakan salah 
satu pondok pesantren tua yang ada di daerah Kecamatan Kepung 
Kabupaten Kediri dan sekitarnya, dan merupakan lembaga mandiri 
yang banyak berperan aktif dalam usaha pemberdayaan masyarakat, 
baik di bidang keagamaan, pendidikan anak-anak, generasi muda dan 
para orang tua, bahkan ikut berpartisipasi pula dalam usaha 
penyembuhan/ therapi bagi penderita sakit kejiwaan dan yang potensi 
ketergantungan dengan narkoba, juga bidang sosial maupun di bidang 
perekonomian. Hal ini bisa dilihat dari peran aktif Yayasan Pondok 
Pesantren Raudlatul Ulum dalam bidang-bidang tersebut, yang banyak 
memberikan kontribusi positif secara internal kepada masyarakat 
pesantren (keluarga pengasuh, santri maupun alumni) dan secara 
eksternal (masyarakat sekitar pada khususnya dan bangsa Indonesia 
pada umumnya). 
Selanjutnya oleh yayasan tersebut telah dikeluarkan Surat 
Keputusan yakni KEMENKUM dan HAM. RI. No: AHU-
6089.AH01.04. Tahun 2011 dengan Akte Notaris Fatma Karunia, SH., 
M.Kn. No. 01 Tanggal 09 Juli 2011 tentang pendirian Yayasan Pondok 
Pesantren Raudlatul Ulum Kencong. Selanjutnya pondok pesantren ini 
mulai dirintis dengan mempersiapkan lokasi, sarana prasarana, tenaga 
pendidik, kurikulum, dan lain sebagainya.  
Pengelolaan pondok saat ini ditangani oleh Yayasan pondok 
pesantren itu sendiri. Yayasan Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 
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terdiri dari 16 unit pendidikan, diantaranya: Pondok Pesantren Putra 
Putri Raudlatul Ulum, Pondok Pesantren al-Qur‟any, PAUD, RA 
Kusuma Mulya IV, MI Nidhomiyah, Madin Diniyah, Pondok 
Pesantren Rehabilitasi (Sapu Jagad), Pondok Pesantren Lanjut Usia, 
Majelis Ta‟lim Raudlatul Qur‟an, dan lain-lain. Pengajaran kitab-kitab 
salaf/ kuning  masih eksis sampa sekarang, sehingga keberadaanya 
sudah sangat dikenal di berbagai daerah, serta sudah meluluskan 
alumni-alumni yang handal dan mendapatkan hati di tengah-tengah 
masyarakat. (Dokumentasi Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 
Kencong pada Ahad, 16 Juli 2017) 
c. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Lansia Raudlatul Ulum 
Kencong Kepung Kediri 
Visi 
Mencari berkah kehidupan di dunia sampai akhirat dan 
menjunjung tinggi ajaran agama Islam yang berlandaskan aliran 
ahlussunnah wal jama‟ah. 
Misi 
1) Mempererat tali silaturahim 
2) Hidup rukun di kalangan masyarakat 
3) Beribadah sesuai dengan tuntunan Rasulullah 
4) Amar makruf nahi „anil mungkar 
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Tujuan 
1) Mengembangkan ajaran agama Islam yang berhaluan ahlussunnah 
wal jama‟ah. 
2) Mendidik para santri untuk selalu hidup dalam dekapan sang Ilahi. 
3) Memberi pencerahan jiwa dan raga para santri. 
4) Menampung para santri yang jenuh dengan kehidupan duniawi. 
5) Menuntun para santri mengisi kehidupan di hari tua. 
6) Mendapatkan ilmu yang berkah untuk menuju alam yang kekal. 
(Dokumentasi Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong pada 
Ahad, 16 Juli 2017) 
d. Struktur Organisasi Kepengurusan Pondok Pesantren Lansia 
Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri 
 Setiap lembaga pendidikan formal dan non formal memerlukan 
adanya struktur organisasi yang mengatur suatu lembaga dalam 
melakukan tugas dan fungsi dari unsur yang ada di dalam lembaga 
tersebut. Dengan adanya struktur organisasi yang baik akan 
mempermudah kinerja dan dapat mencapai tujuan yang direncanakan.  
 Adapun struktur organisasi kepengurusan di Pondok Pesantren 
Lansia Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri adalah sebagai 
berikut:  
PENGASUH  : 1. Ny. Hj. Ashsholihah Zamrodji 
       2. KH. Jauhar Nehru  
       3. KH. Muhamad Nuril Anwar  
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KETUA   : Ibu Mujiati 
SEKRETARIS  : Syafa‟at Mubari  
BENDAHARA  : Ibu Khofsoh  
SEKSI PERIBADATAN : 1. K. Ahmad Djayadi 
       2. Ibu Maskunah Shofwan 
       3. Ibu Hj. Maysaroh  
SEKSI HUMAS  : 1. Ust. Makinun Amin 
       2. Ibu Mujiati Djamali 
SEKSI KEBERSIHAN : 1. Rahmat Nugroho 
       2. Masykuri 
SIE. PERLENGKAPAN : 1. Muhammad Jamaluddin 
       2. Nur Khafidz 
USTADZ    : 1. K. Ahmad Djayadi 
2. K. Abdul Mu‟in Said 
3. Ustadz Muhammad Jamaluddin 
4. Ustadz Targhib Muyayyin 
5. Ustadz Miftahur Rohman 
6. Ustadz Syafa‟at Mubari 
USTADZAH  : 1. Hj. Fatimah 
       2. Hj. Maysaroh 
       3. Ibu Khofsoh 
            4. Ibu Mujiati  
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e. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Lansia Raudlatul Ulum 
Kencong Kepung Kediri 
1) Asrama, terdapat 2 asrama lansia, asrama 1 santri lansia terdapat 11 
kamar sedangkan asrama 2 santri lansia terdapat 4 kamar. 
Sementara yang lainnya menempati kos-kosan (rumah yang 
disewakan) sebanyak 4 unit dan juga rumah petak kecil yang 
dibangun santri/ keluarga sendiri dengan memanfaatkan lahan 
kosong atas izin pengasuh pondok pesantren. 
2) Masjid, sebagai tempat ibadah dan kegiatan pondok pesantren di 
masjid Syirojuddin yang bertempat berdekatan dengan asrama 1 
santri lansia.  
3) Dapur, terdapat dapur masak pada masing-masing asrama dan juga 
rumah yang mereka tempati.  
4) Kamar mandi, di asrama 1 santri lansia terdapat 1 bak mandi besar, 
2 bak mandi kecil dan 2 WC. Di asrama santri lansia 2 terdapat 2 
kamar mandi dan WC, sedangkan rumah yang mereka tempati 
(rumah sewa) juga terdapat kamar mandinya masing-masing.  
5) Ruang tamu, terdapat 1 ruang tamu di depan asrama lansia. 
(Observasi di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kediri pada 
Kamis, 13 Juli 2017 
2. Keadaan Pengajar dan Santri Lansia Pondok Pesantren Lansia 
Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri 
a. Jumlah ustadz/ ustadzah  
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 Ustadz : 7 orang 
1) K. Ahmad Djayadi 
2) K. Abdul Mu‟in Said 
3) Ustadz Muhammad Jamaluddin 
4) Ustadz Targhib Muyayyin 
5) Ustadz Miftahur Rohman 
6) Ustadz Syafa‟at Mubari 
 Ustadzah : 3 orang  
1) Hj. Fatimah 
2) Hj. Maysaroh  
3) Ibu Khofsoh 
4) Ibu Mujiati 
b. Jumlah santri lansia  
Jumlah lansia yang mukim di pondok pesantren yakni sebanyak 
75 santri lansia. 
1) Kategori Santri Lansia Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong 
Kepung Kediri 
Adapun kategori Santri Lansia Pondok Pesantren Radlatul 
Ulum Kencong Kepung Kediri ada dua kategori, yaitu: 
a) Santri Mukim/ Mondok, yaitu: 
  Santri yang menempuh pendidikan belajar secara penuh 
dan mengikuti seluruh kegiatan dan tidur di pesantren. Santri 
yang mukim/ mondok di pesantren sebanyak 75 santri. Mereka 
90 
 
menempati asrama-asrama yang disediakan, ada juga sebagian 
santri yang menyewa rumah di dekat asrama sebagai tempat 
tinggalnya. Santri yang mukim di pesantren mengikuti seluruh 
kegiatan yang ada mulai pagi sampai malam.  
b) Santri Ghairu Mukim/ Santri kalong, yaitu:  
   Santri yang menempuh pendidikan belajar pada jam 
tertentu saja dan tidak tidur di pesantren. Santri yang tidak 
mukim di pesantren berjumlah sekitar 30 orang. Mereka tidak 
tinggal dan tidur di pesantren tersebut, akan tetapi hanya 
mengikuti kegiatan di pondok pada hari-hari tertentu saja. 
Misalnya; pada hari sabtu wage, pada saat khususiyah bersama 
ustadz, hari-hari besar Islam, maupun pada saat diadakan 
kegiatan di pondok pesantren.  
2) Syarat dan ketentuan Santri Lansia Pondok Pesantren Raudlatul 
Ulum Kencong Kepung Kediri 
  Untuk memudahkan memberikan pengajaran dan 
pembelajaran kepada para Santri Lansia, ada beberapa syarat dan 
ketentuan sebagai berikut:  
a) Mengisi formulir 
b) Membawa surat keterangan dari Desa/ Instansi terkait 
c) Membawa identitas yang masih berlaku 
d) Keadaan fisik sehat jasmani dan rohani 
e) Harus ada penanggung jawab dari keluarga 
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f) Membayar administrasi 
g) dan lain-lain. (Dokumentasi Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 
Kencong pada Ahad, 16 Juli 2017)  
 
B. Pembinaan Kecerdasan Spiritual Santri Lansia Pondok Pesantren 
Raudlatul Ulum Kediri  
Berikut mengenai deskripsi data pembinaan kecerdasan spiritual santri 
lansia Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kediri: 
 Pembinaan kecerdasan spiritual merupakan suatu usaha yang dilakukan 
agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yakni untuk mengembangkan 
kepribadian yang sesuai dengan perkembangan kejiwaan, rohani, batin, 
mental, serta moral diri seseorang yang didasarkan pada nilai-nilai agama. 
Maksudnya di sini adalah suatu kecerdasan mengenai kejiwaan (rohani) 
seseorang, yang mana setiap perbuatan, ucapan dan lainnya itu berprinsip pada 
kebenaran dan menyandarkan diri kepada sang Khaliq.  
 Dari wawancara yang telah dilakukan, baik itu pengasuh maupun 
ustadz/ ustadzah di pondok pesantren menyatakan bahwa para orang tua 
(lanjut usia) itu membutuhkan adanya pembinaan serta pelayanan yang sesuai 
sehingga pendidikan bagi lansia (andragogi) sangatlah penting, pendidikan 
yang dilakukan ini tentunya berbeda dengan pendidikan yang dialami oleh 
anak-anak maupun remaja yang lebih bersifat pedagogis. Pendidikan bagi 
lansia yang dilakukan di pesantren ini lebih bersifat kepada penyadaran, 
pendampingan dan pembimbingan dengan tujuan untuk menuntun mereka 
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dalam mengisi hari tuanya agar lebih bermakna serta untuk mempersiapkan 
diri lansia dalam menghadapi kematian (menghadap Allah SWT). Jadi, di 
pondok pesantren ini santri lansia diberikan pendidikan layaknya orang 
dewasa yang bersifat mengarah pada penyadaran diri santri dan peran ustdaz/ 
ustadzah hanya sebagai fasilitator mereka.  
 Melihat kondisi para lanjut usia, yang mengalami kemunduran-
kemunduran baik itu dari segi fisik maupun psikologisnya perlu adanya 
pemberian pelayanan dan fasilitas yang sesuai, pembimbingan jiwa (rohani), 
pembinaan kecerdasan spiritualnya yang dapat memenuhi kebutuhan lanjut 
usia secara fisik maupun psikisnya itu. Tidak banyak lembaga pendidikan 
maupun pesantren yang memberikan ruang bagi lanjut usia untuk memenuhi 
kebutuhannya baik itu jasmani dan rohani di usia yang semakin tua. Sehingga 
pondok pesantren ini fokus untuk menampung orang-orang usia lanjut dengan 
memberikan pelayanan dan pendidikan andragogi di dalamnya.  
 Di pondok pesantren lansia tersebut, para lanjut usia yang ingin 
mondok di sana itu karena mengalami kesepian, kejenuhan, atau bahkan 
depresi. Sehingga santri lansia memerlukan suatu kegiatan yang dapat 
menyibukkan diri mereka kepada hal-hal yang bermanfaat untuk mengisi hari 
tuanya menjadi lebih bermakna, meningkatkan ketakwaannya kepada Allah 
SWT serta untuk mempersiapkan diri menghadapi kematian.  
 Program-program yang telah dilakukan di pondok pesantren lansia itu 
guna untuk memberikan pembinaan kecerdasan spiritual bagi santri lansia. 
Pendidikan bagi lansia ini mengarah pada upaya penyadaran diri, 
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pendampingan agar senantiasa berada pada dekapan sang Ilahi. Kegiatan yang 
dilakukan di pondok pesantren ini diantaranya: pembiasaan sholat fardhu 
maupun sholat sunnah secara berjama‟ah, kegiatan santapan rohani (kajian 
rutin), membeca AL-Qur‟an, dzikiran, tahlilan, yasinan, dan kegiatan lainnya. 
Dari kegiatan-kegiatan itu tidak terlepas dari materi, tujuan, pola metode 
sebagaimana pendidikan orang dewasa (andragogi).   
Dalam penelitian ini, peneliti ingin meneliti bagaimana pembinaan 
kecerdasan spiritual santri lansia di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 
Kencong Kepung Kediri. Di Pondok Pesantren Lansia ini terdapat pembinaan-
pembinaan yang diberikan kepada santri lansia melalui kegiatan-kegiatan 
keagamaan yang dilaksanakan. Yang berperan dalam membimbing serta 
mengarahkan adalah Ustadz/ Ustadzah, mereka harus bisa memberikan contoh 
yang baik dan menjadi teladan bagi para santrinya. Selama peneliti melakukan 
penelitian mengenai pembinaan kecerdasan spiritual santri lansia di Pondok 
Pesantren Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri, peneliti melakukan 
beberapa wawancara.  
Dari hasil wawancara tersebut, peneliti memperoleh banyak informasi 
mengenai pembinaan kecerdasan spiritual santri lansia di Pondok Pesantren 
Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri. Dari hasil wawancara dengan 
Ustadz Jayadi, beliau mengatakan bahwa kegiatan pembinaan untuk 
meningkatkan spiritual santri lansia, diantaranya: sholat-sholat sunnah 
berjama‟ah, belajar membaca al-Qur‟an, santapan rohani (kajian rutin), 
dzikiran, tahlilan, dll. Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut antara Ustadz/ 
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Ustadzah dan Santri Lansia harus saling bekerjasama untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan. (Wawancara dengan Ustadz Jayadi, Rabu, 12 Juli 2017)  
Pembinaan merupakan suatu usaha untuk memberikan pengarahan 
maupun bimbingan yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan tertentu 
dengan tindakan yang dilakukan terhadap sesuatu agar menjadi lebih baik. 
Berikut ini penulis paparkan tentang pembinaan kecerdasan spiritual santri 
lansia di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri. 
Pembinaan kecerdasan spiritual santri lansia di Pondok Pesantren 
Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri yaitu melalui kagiatan keagamaan 
serta melaui program yang ada, yang mana di dalamnya mencakup kegiatan 
sholat-sholat sunnah yang dilaksanakan dengan berjama‟ah, belajar membaca 
al-Qur‟an, santapan rohani (kajian rutin) yang dilaksanakan setiap hari setelah 
sholat dhuha berjama‟ah, dzikiran seperti dzikir pida‟ (dzikir untuk persiapan 
mati), Tahlilan, Yasinan, Manaqiban, dll. (Wawancara dengan Ustadzah 
Khofsoh, Kamis, 13 Juli 2017) 
Jadi upaya yang dilakukan Pondok Pesantren Lansia Raudlatul Ulum 
dalam memberikan pembinaan kecerdasan spiritual pada santri lansia yakni 
dengan cara memberikan arahan, bimbingan serta materi-materi terkait 
keagamaan (ubudiyah). Adapun proses pembinaan tersebut dilaksanakan 
setiap hari dari pagi sampai malam hari. Kegiatan tersebut dilaksanakan di 
Masjid Syirojuddin (masjid pondok pesantren) dengan dihadiri oleh Ustadz/ 
Ustadzah maupun santri lansia. Yang diharapkan santri dari kegiatan-kegiatan 
di pondok pesantren tersebut salah satunya adalah ingin mendapatkan ilmu 
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agama yang berkah untuk menuju alam yang kekal (akhirat). (Wawancara 
dengan Ustadzah Khofsoh, Kamis, 13 Juli 2017) 
Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Ustadz Jayadi yang 
menjelaskan bahwa salah satu tujuan diadakannya kegiatan di pesantren 
tersebut adalah untuk menuntun para santri lansia dalam mengisi kehidupan di 
hari tuanya serta untuk mengembangkan ajaran agama Islam, diantara kegiatan 
pembinaan tersebut antara lain: sholat-sholat sunnah berjama‟ah, belajar 
membaca al-Qur‟an, santapan rohani (kajian rutin), dzikiran, tahlilan, dll. 
(Wawancara dengan Ustadz Jayadi, Rabu, 12 Juli 2017)  
Dari pemaparan di atas juga diperkuat oleh pernyataan dari salah satu 
santri lansia di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong yakni Ibu Masri‟in 
yang mengikuti berbagai kegiatan pembinaan yang diterapkan melalui 
kegiatan keagamaan yang dilakukan, diantaranya: melakukan sholat fardhu 
maupun sholat-sholat sunnah secara berjama‟ah, mengaji al-Qur‟an, mengikuti 
santapan rohani (kajian rohani oleh Ustadz), dzikir pida‟ yang dipimpin oleh 
Ustadz, tahlilan dan yasinan yang dipimpin oleh Ustadzah, manaqiban, dll. 
(Wawancara dengan Ibu Masri‟in, Kamis, 13 Juli 2017) 
Dari pernyataan di atas juga sesuai dengan observasi yang peneliti 
lakukan, peneliti juga mendapati bahwa di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 
Kencong Kepung Kediri ada kegiatan sholat sunnah secara berjama‟ah, belajar 
membaca al-Qur‟an, santapan rohani (kajian rohani) yang disampaikan oleh 
Ustadz, dzikiran, tahlilan, yasinan, manaqiban, dll. (Observasi, Jum‟at, 14 Juli 
2017)  
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Ustadz Jayadi juga menjelaskan awal mula dikembangkan dan 
diadakannya kegiatan pembinaan di pondok pesantren lansia tersebut yaitu 
dipicu dari kalangan orang tua (orang yang berusia lanjut) yang mau mencari 
ilmu keagamaan, yang mana masa mudanya kurang menguasai ilmu agama 
untuk mengisi hari tuanya sebagai bekal di akhirat. Selanjutnya setelah 
dilakukan mandapat respon yang cukup baik dari berbagai kalangan entah dari 
kalangan menengah ke bawah maupun kalangan ke atas, karena konsep 
pembelajarannya cenderung keperibadahan dan langsung praktek. Tugas bagi 
para Ustadz/ Ustadzah adalah mendidik serta menuntun para santri lansia agar 
senantiasa dekat dengan Allah SWT. (Wawancara dengan Ustadz Jayadi, 
Rabu, 12 Juli 2017) 
Hal tersebut sama seperti yang dikatakan oleh Ustadzah Khofsoh 
bahwa para lansia yang mondok di pesantren tersebut ingin memperoleh ilmu 
agama sebagai bekal kehidupan di akhirat, ingin selalu mendekatkan diri 
kepada Allah SWT, serta mempertsiapkan diri untuk menghadap sang Ilahi. 
Karena kebanyakan dari mereka mengalami kejenuhan dengan kehidupan di 
rumah, sering merasakan kesepian sehingga dengan mondok di pesantren 
tersebut merupakan pilihan yang tepat bagi lansia untuk memanfaatkan sisa 
usia mereka dengan sebaik mungkin. (Wawancara dengan Ustadzah Khofsoh, 
Kamis, 13 Juli 2017) 
Pernyataan di atas diperkuat oleh salah satu santri lansia yakni mbah 
Umi Daiyah yang mengatakan bahwa selama berada di pondok pesantren 
lansia tersebut, beliau bisa mengisi hari tuanya dengan belajar ilmu agama, 
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memperbanyak ibadah. Karena dilihat dari latar belakang keluarganya, beliau 
mengatakan bahwa sudah tidak ada lagi keluarga karena suaminya telah 
meninggal, di rumah pun tinggal seorang diri sehingga membutuhkan suatu 
kegiatan untuk mengurangi rasa kesepiannya, beliau juga menuturkan bahwa 
selama berada di pondok pesantren lansia ini merasakan ketenangan, 
kedamaian dan ketentraman jiwa. (Wawancara dengan mbah Umi Daiyah, 
Kamis, 13 Juli 2017)  
Kemudian tujuan diadakannya kegiatan pembinaan kecerdasan 
spiritual melalui kegiatan keagamaan yang dilakukan tersebut sebagaimanna 
yang dikatakan oleh Ustadz Jayadi, tujuannya yaitu mengajak para santri 
lansia untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas keimanan mereka, semua 
aktifitas yang dilakukan di pondok pesantren lansia mengarah kepada hal-hal 
ubudiyah (keagamaan). Selain itu mengajak para santri lansia untuk 
memperbanyak ilmu agama, dengan mengikuti kegiatan santapan rohani 
(pengajian rutin) yang diadakan di pondok pesantren. Kegiatan tersebut 
dilaksanakan satu kali dalam sehari yakni setelah sholat dhuha berjama‟ah. 
(Wawancara dengan Ustadz Jayadi, Rabu, 12 Juli 2017) 
Pernyataan tersebut sesuai dengan yang dikatakan oleh Ustadzah 
Hafsah bahwa tujuan diadakannya pembinaan tersebut adalah untuk 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan mereka kepada Allah SWT dengan 
mengikuti program-program kegiatan keagamaan, selain itu menambah 
wawasan santri lansia mengenai pemahaman ilmu agama seperti fiqh, akhlak, 
ibadah, dan tasawuf melalui kajian rutin. Memberi motivasi kepada para santri 
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lansia untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT, motivasi tersebut 
tidak hanya berasal dari pengasuh atau ustadz/ ustadzah yang menjadi panutan 
bagi mereka, akan tetapi berasal dari dirinya sendiri maupun dari santri lansia 
lainnya. (Wawancara dengan Ustadzah Khofsoh, Kamis, 13 Juli 2017) 
Adapun upaya yang dilakukan agar kegiatan pembinaan tersebut bisa 
berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan yaitu dengan bantuan 
bimbingan dan arahan dari Ustadz/ Ustadzah berupa nasehat atau tindakan-
tindakan yang nyata agar bisa menjadi panutan bagi santri lansia dan mereka 
bisa dengan mudah untuk mengikuti. (Wawancara dengan Ustadz Jayadi, 
Rabu, 12 Juli 2017) 
Pernyataan di atas, ditambahkan oleh pernyataan Ustadzah Khofsoh 
yakni bagi Ustadz/ Ustadzah memiliki peran yang cukup penting karena 
mereka harus memberikan contoh/ teladan yang baik bagi para lansia, selalu 
mengajak dalam kebaikan seperti dalam kegiatan beribadah, serta mampu 
memberikan arahan, bimbingan, serta nasihat yang bisa diterima oleh santri 
lansia dan memantau dalam kesehariannya di pondok pesantren tersebut. 
(Wawancara dengan Ustadzah Khofsoh, Kamis, 13 Juli 2017).  
Hal tersebut di atas, juga diperkuat dengan pernyataan dari salah satu 
santri lansia yakni Ibu Istijanah bahwa sebagai santri lansia di pondok 
pesantren harus mempunyai semangat  mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada, 
menerapkan ilmu-ilmu yang telah diberikan oleh Ustadz maupun 
Ustzdzahnya. Selain itu menciptakan suasana pesantren dengan baik yang bisa 
dilakukan dengan bekerja sama antara masyarakat pesantren baik itu dengan 
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Ustadz/ Ustadzah, dengan santri lansia yang lain, dan masyarakat. 
(Wawancara dengan Ibu Istijanah, Kamis, 13 Juli 2017) 
Berdasarkan observasi kegiatan pembinaan kecerdasan spiritual santri 
lansia yang peneliti lakukan, maka didapatkan hasil sebagai berikut:  
1. Sholat sunnah berjama‟ah  
Sholat sunnah ini dilaksanakan setiap hari oleh santri lansia dan 
ustadz/ ustadzahnya. Pada pagi hari sekitar pukul  07.00 WIB, para santri 
lansia bersiap-siap untuk melaksanakan sholat dhuha secara berjama‟ah 
yang dipimpin oleh ustadz yang sekaligus mengisi pengajian santapan 
rohani pada hari itu, jika ustadznya berhalangan untuk hadir maka yang 
memimpin sholat adalah ustadzahnya yakni Ibu Mujiati. Biasanya 
melaksanakan sholat dhuha sebanyak 8 rakaat, setelah itu do‟a.  
Pada malam hari yakni setelah selesai jama‟ah sholat maghrib di 
masjid, santri lansia melaksanakan sholat sunnah rawatib setelah itu 
melaksanakan sholat sunnah lainnya yang dipimpin oleh ustadzah yakni 
Ibu Khofsoh. Sholat sunnah tersebut antara lain adalah sholat subutul iman 
dimaksudkan untuk mempertebal keimanan sebanyak 2 rakaat, kemudian 
sholat lita‟nisil qabri untuk mengirim do‟a untuk para ahli kubur sebanyak 
2 rakaat selanjutnya sholat liqada‟il fawaid yakni untuk menyempurnakan 
sholat fardhu yang kurang sebanyak 2 rakaat.  
Pada pukul 19.30 WIB, setelah selesai jama‟ah sholat isya‟ santri 
lansia melaksanakan sholat tasbih dan witir yang dipimpin oleh ustadzah 
yakni Ibu Khofsoh. Sholat tasbih sebanyak 8 rakaat kemudian dilanjutkan 
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dengan sholat witir sebanyak 3 rakaat setelah itu do‟a. Pada malam harinya 
sekitar pukul 24.00 WIB setelah santri lansia istirahat mereka bersiap-siap 
untuk melaksanakan sholat sunnah tahajut, hajat, dan taubat. Sholat sunnah 
tersebut dilaksanakan secara berjama‟ah di masjid yang dipimpin oleh 
ustadzah yakni Ibu Maysaroh. Pertama, sholat tahajud sebanyak 2 rakaat 
setelah itu do‟a. kemudian dilanjutkan dengan sholat hajat sebanyak 2 
rakaat, selanjutnya do‟a yang dipimpin oleh ustadzah, masing-masing 
santri berdo‟a sesuai hajat masing-masing. Yang terakhir sholat taubat 
sebanyak 2 rakaat setelah selesai dilanjutkan dengan do‟a.  
Di Pondok Pesantren tersebut terlihat para santri lansia 
melaksanakan sholat fardhu maupun sholat-sholat sunnah dengan khusyuk, 
mereka meresapi makna dari setiap bacaannya dan setiap gerakannya 
dilakukan dengan tuma‟ninah.  Sehingga para lansia memiliki hubungan 
yang kuat dengan Allah SWT. (Hasil Observasi, Selasa pada tanggal 11 
Juli 2017) 
  Tujuannya dari pembiasaan sholat dengan berjama‟ah 
mengingatkan mereka akan datangnya kematian, memunculkan kesadaran 
spiritual yg tinggi pada diri mereka. Selain itu tentang praktik ibadah 
sholat itu sendiri lebih kepda upaya penyadaran mengenai dirinya 
mengalami usia tua. Dari ibadah tersebut malaikat mendoakan, 
mentasbihkan apa yang menjadi harapan (hajat) dari para lansia. Metode 
dengan sholat berjama‟ah ini akan memunculkan kesadaran spiritualnya.  
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2. Santapan rohani (pengajian rutin)  
Pada hari Rabu tepatnya tanggal 12 Juli 2017, peneliti melakukan 
observasi terhadap proses pembinaan kecerdasan spiritual pada santri 
lansia yakni pengajian santapan rohani yang disampaikan oleh ustadz di 
Pondok Pesantren Lansia Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri. Ustadz 
yang bertugas untuk mengisi pengajian saat itu adalah ustadz Jayadi. 
Peneliti melakukan pengamatan dari dalam masjid Syirojuddin (masjid 
pondok pesantren) setelah mendapatkan ijin dari pak ustadznya. Masjid di 
pondok pesantren lansia tersebut lumayan luas dan cukup untuk memuat 
para santri yang mengikuti kegiatan pengajian di dalamnya. Para santri 
juga terlihat masih bersemangat karena hari masih pagi, namun ada juga 
sebagian santri yang terlihat ngantuk karena padatnya jadwal dan kurang 
tidur, apalagi mereka yang umurnya sudah sepuh. Akan tetapi mereka 
begitu antusias mendengarkan pengajian (santapan rohani) yang 
disampaikan oleh ustadznya.  
Dalam proses pengajian tersebut, ustadz berada di depan para santri 
lansia. Pertama-tama ustadz membuka dengan mengucapkan salam, 
kemudian ustadz mengajak para santri lansia untuk berdo‟a bersama-sama. 
Setelah selesai berdo‟a, ustadz menyampaikan topik yang akan dibahas 
pagi itu, yaitu mengenai “Adab pergaulan”, yang mana materi tersebut 
diambil dari kitab Bidayatul Hidayah. Ustadz Jayadi menyampaikan 
materi “tata cara bergaul dengan kenalan”. Cara menghadapi orang yang 
belum dikenal (orang awam) diantaranya: 
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- Tidak meremehkan atau menghina salah seorang dari mereka, sebab 
kita belum tahu benar tentang dia (si kenalan). Mungkin dia itu lebih 
baik dari dirimu.  
- Jangan memandangnya besar atau mulia, jika mereka memiliki 
kekayaan, sebab yang demikian ini akan membinasakanmu.  
- Apabila mereka memusuhimu, maka janganlah engkau balas 
permusuhan mereka. Sebab engkau tidak akan mampu menandingi 
mereka, bahkan agamamu akan rusak sebab permusuhan itu.  
- Jangan merasa senang jika mereka memuliakan kepadamu, memuji-
muji dan menampakkan kecintaannya kepadamu.  
 Di sela-sela pengajian tersebut salah satu santri lansia menanyakan 
sesuatu yang belum jelas terkait materi yang disampaikan. Setelah itu 
ustadz Jayadi memberikan jawaban atas pertanyaan itu serta memberikan 
solusinya. Tidak terasa sudah 45 menit terlewati dan telah menunjukkan 
pukul 08.15 WIB. Di akhir pengajian tersebut ustadz Jayadi memberikan 
petuah kepada para santri lansia agar menerapkan adab pergaulan yang 
disampaikan beliau, apalagi kepada orang awam atau yang baru 
dikenalinnya khususnya di lingkungan pondok pesantren maupun 
masyarakat.  
 Di Pondok Pesantren Lansia ini, para Ustadz telah memberikan 
kajian materi-materi agama yang bertujuan untuk membimbing serta 
memberikan pemahaman kepada santri lansia terkait ilmu agama untuk 
menjadikan mereka agar lebih cerdas secara agama. Selain itu agar para 
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lansia bisa menjalankan syari‟at Islam secara baik dan benar yang 
berpedoman pada al-Qur‟an dan as-Sunnah dan senantiasa menjalankan 
kehidupan sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh Allah SWT. Dalam 
kegiatan ini, santri lansia juga diberikan kebebasan untuk bertanya 
“mengapa” atau “bagaimana jika?” kepada ustadznya untuk mencari solusi 
atau jawaban dari setiap pertanyaan atau masalah yang ada. Dan yang 
terpenting dari kegiatan ini adalah dimaksudkan sebagai upaya penyadaran 
bagi santri lansia serta saling bertukar pikiran (sharing). (Hasil Observasi, 
Rabu pada tanggal 12 Juli 2017) 
 Tujuan dari kegiatan santapan rohani (kajian rutin) ini untuk 
mengingatkan mereka akan datangnya kematian, memunculkan kesadaran 
spiritual yg tinggi pada diri mereka. Materi lebih menekankan pada 
pentingnya/ berbahagia menghadapi usia tua walaupun anak-anaknya 
sibuk akan tetapi mereka masih bisa merasakan kebahagiaan, penyadaran 
mengenai dirinya mengalami usia tua serta mempersiapkan diri 
menghadapi kematian yang khusnul khotimah.  
3. Membaca al-Qur‟an  
 Setiap hari para lansia selalu menyempatkan untuk belajar al-
Qur‟an serta tadarrus al-Qur‟an. Untuk kegiatan di pondok pesantren 
biasanya santri lansia mengaji dengan ustadzah setelah selesai jama‟ah 
sholat shubuh yakni sekitar pukul 05.00 WIB sampai menjelang sholat 
dhuha yakni pukul 06.30 WIB. Beberapa santri lansia yang membaca al-
Qur‟an disimak oleh ustadzah satu-persatu. Ustadzah yang bertugas untuk 
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membimbing santri membaca al-Qur‟an adalah Hj. Fatimah, beliau 
menuntun santri lansia dalam membaca serta membenarkan bacaan yang 
kurang tepat. Setelah santri lansia selesai membacanya, ustadzah 
bergantian menyimak santri yang lainnya. Bagi santri lansia yang sudah 
lancar dalam membaca al-Qur‟an, mereka tadarrus sendiri-sendiri tanpa 
disimak oleh ustadzah. Selain itu kegiatan tersebut dilaksanakan menjelang 
jama‟ah sholat dhuhur yakni sekitar pukul 10-00-11.00 WIB. Di pondok 
pesantren ini, santri lansia selalu menyempatkan untuk membaca al-Qur‟an 
dalam mengisi waktu luangnya agar tidak terbuang dengan sia-sia.  
 Dari kegiatan belajar atau membaca al-Qur‟an yang dibimbing oleh 
ustadzah ini dapat memberikan pemahaman terkait prinsip dan pegangan 
hidup yang benar. Selain itu bisa mengakibatkan ketenangan hati, 
ketentraman jiwa bagi para santri lansia yang membacanya sekaligus 
meresapi maknanya. (Hasil Observasi, Kamis pada tanggal 13 Juli 2017) 
4. Dzikiran (dzikir pida‟/ dzikir persiapan mati)  
Dzikir pida‟ ini termasuk salah satu kegiatan yang rutin dilakukan 
di pondok pesantren lansia ini. Biasanya dzikir ini dilaksanakan pada hari 
jum‟at setelah selesai jama‟ah sholat dhuha yang dipimpin oleh ustadz, 
ustadz yang memimpin yakni ustadz Jamaluddin. Kegiatan ini berlangsung 
di masjid Syirojuddin dan diikuti oleh para santri lansia. Pertama-tama, 
ustadz mengirimkan do‟a kepada para leluhur, masyayikh, guru/ ustadz, 
keluarga, dll. Kemudian dilanjutkan dengan membaca surat al-Fatihah 
sebanyak 3x. Setelah itu melafalkan tahlil (laa ilaaha illAllah) secara 
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serentak dengan jahr sebanyak 1000x. Setelah selesai membaca tahlil, 
dilanjutkan dengan membaca do‟a yang dipimpin oleh ustadz, dan diakhiri 
dengan membaca al-Fatihah.  
Dari kegiatan dzikir tersebut, dengan menyebut nama Allah secara 
berulang-ulang melalui ucapan, pikiran dan hati, sehingga mereka bisa 
sampai menemukan getarannya pada lubuk hati. Dengan berdzikir, bisa 
membuat para lansia menghilangkan pikiran-pikiran yang negatif, kotoran 
hati, serta segala maksiat batin. Selain itu dengan adanya kelompok 
berdzikir seperti ini dapat membuat santri lansia semakin sadar posisi 
dirinya sebagai hamba Allah dan mengingat kematian yang pasti akan 
dialaminya. (Hasil Observasi, Jum‟at pada tanggal 14 Juli 2017) 
5. Tahlilan dan Yasinan   
 Pada hari Kamis tepatnya tanggal 13 Juli 2017, observasi yang 
dilakukan peneliti yakni mengenai kegiatan tahlilan dan yasinan. Kegiatan 
ini merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh para santri lansia pada 
hari Kamis menjelang malam Jum‟at yakni setelah jama‟ah sholat Asyar. 
Kegiatan tahlil tersebut diikuti oleh santri lansia dan dipimpin oleh salah 
satu ustadzah yakni Ibu Maysaroh. Bertempat di masjid Syirojuddin, 
ustadzah beserta para santri lansia melafalkan bacaan tahlil dan do‟a-do‟a 
serta tak lupa ustadzah memimpin do‟a untuk para arwah leluhur terutama 
para masayikh, guru-guru, serta keluarga-keluarga para santri. Setelah 
selesai pada pukul 16.15 WIB kemudian dilanjutkan dengan yasinan.  
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 Setelah mengikuti kegiatan tahlil, para santri lansia yang ingin 
mengikuti yasinan bergegas menuju ke rumah Ibu Maysaroh untuk yasinan 
bersama. Peneliti ikut serta dalam kegiatan tersebut, sesampai di sana para 
santri lansia dan peneliti dipersilahkan oleh tuan rumah untuk duduk 
kemudian disuruh mengambil buku yasin yang telah disediakan. Yasinan 
tersebut dipimpin oleh Ibu Maysaroh, pertama-tama beliau membuka 
dengan salam kemudian dilanjutkan dengan memimpin do‟a untuk para 
arwah leluhur (orang-orang yang sudah meninggal). Setelah itu satu-
persatu santri diminta untuk menyebutkan keluarganya yang sudah 
meninggal untuk dikirimkan do‟a bersama. Setelah selesai mengirimkan 
do‟a, selanjutnya membaca surat Yasin bersama-sama. Kemudian Ibu 
Maysaroh mengakhiri dengan membacakan do‟a. Setelah itu para santri 
lansia saling bersalaman dan berpamitan dengan taun rumahnya.  
 Dalam membaca tahlil maupun yasinan itu seperti halnya berdzikir, 
yang bertujuan untuk mendo‟akan orang-orang yang telah meninggal 
(wafat) baik itu keluarga, para guru, para masyaikh, para leluhur, dan lain-
lain. Kegiatan ini dilakukan di Pondok Pesantren secara berjama‟ah 
dengan dipimpin oleh Ustadz/ Ustadzah. Selain itu dari kegiatan tersebut 
bisa memberikan ketenangan hati para santri lansia dan mereka 
mengharapkan rahmat dari Allah SWT. (Hasil Observasi, Kamis pada 
tanggal 13 Juli 2017) 
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6. Manaqiban 
 Pada hari Senin tepatnya tanggal 17 Juli 2017, observasi yang 
dilakukan peneliti yakni mengenai kegiatan manaqiban. Kegiatan tersebut 
dimulai pada pukul 08.00-10.00 WIB yang bertempat di masjid 
Syirojuddin. Setelah santri lansia dan ustadzah telah berkumpul, 
selanjutnya ustadzah yang memimpin manaqiban yakni Ibu Hj. Maysaroh 
menunjuk 6 santri lansia untuk maju di depan santri-santri lansia yang lain. 
Sebelum memulai membaca manaqib, ustadzah mengawalinya dengan 
salam, selanjutnya berdo‟a bersama-sama. Selain itu juga mendoakan para 
leluhur, sesepuh, masyayikh, guru-guru, dan semua keluarga yang ada di 
pondok pesantren tersebut. Selanjutnya Ibu Maysaroh mempersilahkan 
santri lansia yang bertugas untuk mengawali membaca manaqib dengan 
membaca buku manaqib yang telah dibawa oleh santri lansia sendiri-
sendiri, santri lansia juga mengikuti sambil menyimak bacaan manaqibnya, 
peneliti juga ikut membaca manaqib tersebut. Begitupun seterusnya, 
setelah selesai membaca dilanjutnya dengan santri lansia yang bertugas. 
Setelah kegiatan manaqiban itu selesai, ustadzah meminpin do‟a kembali, 
sekaligus do‟a penutup majelis lalu salam. Pada saat acara telah selesai, 
ada salah satu santri lansia yang membagikan rizkinya kepada para santri 
lansia yang lain, yakni berupa detergen sabun cuci, peneliti pun juga 
mendapatkan bagian saat itu. Kemudian dilanjutkan dengan saling 
bersalaman sambil bershalawat bersama-sama.  
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 Dari kegiatan manaqib yang dipimpin oleh ustadzah di pondok 
pesantren tersebut bertujuan agar orang yang hadir di majelis bisa 
mendapatkan limpahan rahmat, karunia dan kebaikan dari Allah SWT. 
Kegiatan manaqib ini juga untuk bertawassul kepada Allah SWT serta agat 
memperoleh keberkahan dalam kehidupan dunia dan akhirat kelak. (Hasil 
Observasi, Senin pada tanggal 17 Juli 2017) 
 Dari uraian di atas secara keseluruhan mengenai pembinaan kecerdasan 
spiritual pada santri lansia yang diberikan melalui kegiatan keagamaan di 
pondok pesantren diantaranya: sholat wajib/ sunnah berjama‟ah, belajar 
membaca al-Qur‟an, santapan rohani (pengajian rutin), dzikiran (dzikir pida‟/ 
dzikir persiapan mati), tahlilan dan yasinan, manaqiban, dan lain-lain. Adapun 
tujuan dari kegiatan tersebut antara lain: untuk meningkatkan kuantitas dan 
kualitas keimanan santri lansia, mengajak para santri lansia untuk 
memperbanyak ilmu agama, memberi motivasi kepada para santri lansia untuk 
lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
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C. Interpretasi Hasil Penelitian  
Setelah data yang diketahui sebagaimana peneliti sajikan di atas, maka 
peneliti menindaklanjuti dengan menganalisi data-data yang terkumpul dengan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif secara terperinci.  
Pembinaan kecerdasan spiritual merupakan usaha yang dilakukan 
untuk mengembangkan kepribadian yang sesuai dengan perkembangan 
kejiwaan, rohani, batin, mental, serta moral diri seseorang melalui tatanan nilai 
agama agar mencapai perubahan yang lebih baik. Kegiatan pembinaan tersebut 
dilaksanakan di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri 
khususnya bagi para santri lansia. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 
memberikan ilmu agama kepada para lansia sebagai bekal kehidupan di 
akhirat kelak.  
Selain itu dengan diadakannya berbagai kegiatan yang ada di pondok 
pesantren lansia tersebut para santri lansia bisa mengisi hari-harinya dengan 
melakukan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat seperti kekhusyukan dalam 
beribadah, saling bersilaturrahmi dengan santri yang lainnya. Melihat kondisi 
para lansia yang semakin menurun serta usia yang semakin renta, maka yang 
diharapkan para lansia adalah memanfaatkan hari tuanya dengan 
memperbanyak ibadah, meningkatkan ketakwaan kepada sang Khaliq, serta 
untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi kematian.  
Dalam memberikan pembinaan kecerdasan spiritual (agama) kepada 
santri lansia di pondok pesantren Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri ini 
menjadi tanggung jawab dari beberapa pihak diantaranya ustadz/ ustadzah, 
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pengurus maupun pengasuh pondok pesantren. Mereka senantiasa memantau 
serta mendampingi santri lansia dalam menimba ilmu agama serta dalam 
mangisi hari-hari tuanya. Karena yang diharapkan dari para lansia itu sendiri 
adalah mencari bekal untuk di akhirat kelak dan mempersiapkan diri ketika 
dipanggil untuk menghadap Allah SWT dengan mengharapkan kematian yang 
khusnul khotimah.  
Dalam pelaksanaan pembinaan terhadap santri lansia tersebut, metode 
yang digunakan salah satunya adalah metode pembelajaran sistem andragogi 
yakni cara belajar orang dewasa. Orang dewasa seperti lansia ini sebagai 
individu yang sudah mandiri dan mampu mengarahkan dirinya sendiri, maka 
yang terpenting dalam proses interaksi belajar adalah peran aktif dari peserta 
didik (santri lansia) itu tidak tergantung pada pendidik (ustadz/ ustadzah) 
dengan kata lain peran pendidik (ustadz/ ustadzah) hanya sebagai fasilitator 
ataupun motivator. 
Santri lansia sebagai manusia dewasa yang mempunyai konsep diri 
akan melakukan semua kegiatan pesantren dengan niat yang ikhlas. Niat yang 
benar-benar tumbuh dari hati nurani. Hal ini didasarkan pada tujuan awal para 
santri lansia untuk mondok. Mereka sudah tidak lagi mempersoalkan 
kehidupan dunia (tasawuf), yang ada hanyalah bagaimana mempersiapkan diri 
mereka sendiri untuk mempunyai bekal di akhirat nanti. 
Peran ustadz/ ustadzah sangatlah penting, karena mereka harus menjadi 
tauladan dan memberikan contoh yang baik dari segala perilaku maupun yang 
lainnya. Segala hal contoh yang baik akan mudah diikuti dan ditiru oleh para 
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santri lansia tersebut, seperti contoh dalam kegiatan keagamaan yang 
dilakukan oleh ustadz/ ustadzah maka menjadikan santri lansia bersemangat 
untuk menjalankannya juga.  
Penggunaan metode yang diterapkan dengan materi yang disampaikan 
yang sesuai akan menumbuhkan rasa simpatik serta antusiasme para santri 
lansia terhadap apa yang dipelajarinya. Selain itu ustadz juga senantiasa 
memberikan motivasi maupun nasihat agar bisa mengambil hikmah yang 
disampaikan serta menerapkan nilai-nilai yang baik dalam kehidupan sehari-
hari.  
Selain itu, hal lain yang perlu diperhatikan dalam suatu pembelajaran 
adalah terkait materi pembelajaran yang diberikan. Materi yang diberikan 
dalam kegiatan pembinaan kecerdasan spiritual santri lansia di Pondok 
Pesantren Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri ini khususnya kegiatan 
santapan rohani (pengajian rutin) meliputi materi terkait akhlak, tasawuf, fiqh, 
ibadah, dll. Materi yang disampaikan oleh ustadz biasanya berdasarkan apa 
yang dihadapi santri lansia atau masayarakat pada umumnya dan tidak terlalu 
panjang lebar dengan maksud agar mudah tersampaikan dengan baik.  
Melalui materi akhlak yang diberikan, diharapkan bisa menjadikan 
pribadi lansia semakin baik, baik dari segi ucapan maupun perbuatan. Selain 
itu juga untuk memotivasi para santri lansia agar senantiasa berlomba-lomba 
dalam meningkatkan amalan-amalan yang baik tentunya. Para santri lansia 
harus mampu mengendalikan diri terhadap segala ucapan dan perbuatan yang 
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buruk dan berusaha untuk merubah sesuatu yang buruk menjadi baik dan bisa 
diterima oleh orang lain.  
Sedangkan melalui pelaksanaan ibadah maupun baca al-Qur‟an, 
diharapkan dapat menumbuhkan semangat santri lansia dalam peningkatan 
ibadah, baik ibadah wajib/ sunnah maupun ibadah mahdhah/ ghairu mahdhah. 
Di Pondok Pesantren Lansia ini dibiasakan melaksanakan ibadah wajib (shalat 
lima waktu) secara berjama‟ah. Begitupun dengan sholat-sholat sunnah seperti 
sholat dhuha, sholat tasbih, sholat tahajud, sholat hajat, sholat taubat, sholat 
witir, sholat subutul iman, sholat lita‟nisil qabri, sholat liqada‟il fawaid, 
berdzikir (dzikir pida‟), dll. Para santri lansia selalu melaksanakannya 
walaupun di pondok pesantren tersebut tidak ada ta‟zir nya.  
Santri lansia di Pondok Pesantren juga memiliki visi serta tujuan hidup 
ke depan yang jelas serta aqidah yang cukup baik, hal tersebut terlihat dari 
kedisiplinan santri lansia dalam melaksanakan ibadah sholat lima waktu 
maupun sholat-sholat sunnah sehingga mudah bagi mereka untuk 
mengerjakannya. Namun, jika tujuan hidup mereka kurang baik dan hanya 
bermalas-malasan maka akan susah untuk menerima bimbingan, arahan, dan 
pembinaan yang telah diberikan oleh Ustadz/ Ustadzah di Pondok Pesantren 
Lansia Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri sehingga lansia berani untuk 
meninggalkan ibadah sholat wajib lima waktu.  
Pelaksanaan pembinaan kecerdasan spiritual yang diterapkan melalui 
kegiatan keagamaan tersebut bertempat di masjid Syirojuddin. Semangat para 
santri lansia terlihat cukup baik, dan mereka saling berlomba-lomba dalam 
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memperoleh bekal agama sebanyak-banyaknya agar bisa diterapkan dalam 
kehidupannya. Selain itu hubungan antara santri lansia, ustadz/ ustadzah 
maupun pengurusnya sangatlah dekat seperti keluarga sendiri sehingga mereka 
mempunyai tugas jika salah satu melakukan kesalahan maka harus diingatkan, 
dibimbing, dan dituntun ke arah kebaikan. 
Berdasarkan uraian di atas dengan melihat paparan penelitian, maka 
pelaksanaan pembinaan kecerdasan spiritual santri lansia di Pondok Pesantren 
Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri dapat terealisasikan dengan cukup 
baik sesuai dengan yang diharapkan. Setelah mengikuti kegiatan pembinaan 
khususnya dari segi spiritual di pondok pesantren, ada peningkatan dari diri 
para santri lansia terutama dalam hal ibadah, pembenahan diri terutama dari 
akhlaknya serta keistiqomahan santri lansia itu sendiri dalam menjalankan 
tugasnya sebagai hamba Allah SWT.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil penelitian mengenai “Pembinaan 
Kecerdasan Spiritual Santri Lansia di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 
Kencong Kepung Kediri” maka dapat disimpulkan bahwa, pembinaan 
kecerdasan spiritual pada santri lansia di pondok pesantren lansia 
Raudlatul Ulum, yaitu dengan pemberian bimbingan, arahan, pemahaman 
terkait pengetahuan agama, maupun kegiatan keagamaan yang dilakukan 
diantaranya seperti: 
1. Sholat wajib maupun sholat sunnah secara berjama‟ah   
  Dengan pemberian pembinaan yang dilakukan kepada para 
santri lansia diharapkan bisa meningkatkan kedisiplinan mereka dalam 
melaksanakan ibadah sholat lima waktu maupun sholat-sholat sunnah 
sehingga mudah bagi mereka untuk mengerjakannya. Selain itu dapat 
menambah aqidah (keimanan) santri lansia sehingga mereka memiliki 
visi serta tujuan hidup ke depan yang jelas dan berusaha menjadikan 
hidupnya lebih bermakna dalam rangka mendekatkan diri dengan sang 
Khaliq.  
2. Santapan rohani (kajian rutin)  
 Dengan adanya kegiatan santapan rohani yang diberikan oleh 
ustadz dimaksudkan agar para santri lansia memperoleh pemahaman 
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terkait ilmu-ilmu agama. Materi yang diberikan oleh ustadz seperti 
akhlak, fiqh, ibadah, tasawuf, dan lain-lain. Dari materi-materi tersebut 
dapat menambah wawasan bagi santri lansia, sehingga mereka tau 
mana yang baik dan tidak baik, apa yang seharusnya dilakukan dan apa 
yang perlu ditinggalkan, serta memilah-milah nilai-nilai yang 
bermanfaat bagi dirinya agar dapat diimplimentasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam kegiatan tersebut santri juga 
diperkenankan untuk bertanya, mencari jawaban serta solusi yang 
terbaik. 
3. Dzikiran  
 Dzikir yang dilakukan bertujuan untuk senantiasa mengingat 
Allah SWT, lafadz dzikir itu sendiri mengandung doa-doa yang baik. 
Salah satu dzikir yang rutin dilakukan di pondok pesantren lansia 
selain dzikir setelah selesai sholat fardhu yakni dzikir pida‟. Dzikir 
pida‟ bertujuan untuk mengingat segala kebesaran dan kekuasaan 
Allah SWT, selain itu untuk menyerahkan seluruh jiwa dan raga hanya 
kepada sang Khaliq. Apalagi dilihat dari umur para lansia yang 
semakin tua yang diharapkan mereka salah satunya adalah bisa 
menghadap kematian, menghadap sang Ilahi dengan khusnul khotimah.  
4. Membaca ayat-ayat al-Qur‟an  
 Para santri lansia di pondok pesantren selalu membiasakan 
untuk membaca al-Qur‟an, sering peneliti temui mereka membaca al-
Qur‟an saat mengisi waktu luangnya. Dengan membaca al-Qur‟an, 
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mereka bisa merasakan ketentraman serta ketenangan jiwa. Selain itu 
salah satu lansia juga menuturkan bahwa dengan membaca al-Qur‟an 
bisa mengurangi kepikunan di umurnya yang semakin tua, mungkin 
karena sering melafalkan ayat-ayat Allah SWT.  
 Jelas bahwa dari empat kegiatan di atas bertujuan untuk 
meningkatkan kecerdasan spiritual bagi para santri lansia, spiritual yang 
dibina oleh para ustadz/ ustadzah berjalan dengan cukup baik hal tersebut 
terlihat dari kedisiplinan santri lansia dalam mengikuti kegiatan 
keagamaan di pondok pesantren, santri lansia memiliki visi hidup ke depan 
yang jelas, mereka senantiasa istiqomah dan ikhlas dalam beribadah, 
berusaha menjadi pribadi yang mandiri yang tetap kuat ketika menghadapi 
segala masalah dalam hidupnya. Selain itu berusaha mendekatkan diri 
kepada Allah SWT menjadi hamba Allah yang baik dengan menjaga 
hubungan baik dengan-Nya. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
sebagai bekal kehidupan di akhirat kelak.    
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memiliki 
beberapa saran yang diajukan ke beberapa pihak untuk mendapatkan hasil 
penelitian yang bermanfaat. Di sisi lain, saran ini berguna untuk menindak 
lanjuti dari hasil penelitian dalam rangka menambah hasanah keilmuan 
Islam dalam dunia pendidikan. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi ustadz/ ustadzah  
117 
 
Dalam pelaksanaan pembinaan kecerdasan spiritual diharapkan 
untuk bisa lebih dalam mendampingi serta memberikan arahan kepada 
santri lansia. Selain itu memberikan program terkait kegiatan sosial 
agar dapat membentuk jiwa sosial santri lansia serta kepedulian yang 
tinggi terhadap sesama.  
2. Bagi santri lansia 
Para santri lansia diharapkan berfikir positif, mulai 
menyibukkan diri dengan hal-hal yang positif sesuai dengan 
kemampuannya, dan mengolah spiritualitas dengan mengikuti 
kegiatan-kegiatan keagamaan serta menambah ilmu tentang agama. 
Selain itu para lansia harus menetapkan diri yang positif agar menjadi 
bekal dalam menghadapi suatu persoalan. 
3. Bagi peneliti berikutnya 
a. Diharapkan mampu lebih dalam menggali data mengenai gambaran 
kecerdasan spiritual pada lansia. 
b. Kesiapan dalam penelitian pada lansia harus diperhatikan, kesiapan 
ini berupa penguasaan bahasa maupun tindakan yang sopan dan 
santun terhadap orang yang lebih tua termasuk lansia.  
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SUSUNAN PENGURUS 
PONDOK “SEPUH/ LANJUT USIA” 
KENCONG KEPUNG KEDIRI JAWA TIMUR 
 
 
PENGASUH    : 1. Ny. Hj. Ashsholihah Zamrodji 
       2. KH. Jauhar Nehru  
       3. KH. Muhamad Nuril Anwar  
KETUA    : Ibu Mujiati 
SEKRETARIS   : Syafa‟at Mubari  
BENDAHARA   : Ibu Khofsoh  
SEKSI PERIBADATAN  : 1. K. Ahmad Djayadi 
       2. Ibu Maskunah Shofwan 
       3. Ibu Hj. Maysaroh  
SEKSI HUMAS   : 1. Ust. Makinun Amin 
       2. Ibu Mujiati Djamali 
SEKSI KEBERSIHAN  : 1. Rahmat Nugroho 
       2. Masykuri 
SEKSI PERLENGKAPAN  : 1. Muhammad Jamaluddin 
       2. Nur Khafidz 
USTADZ     : 1. K. Ahmad Djayadi 
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7. K. Abdul Mu‟in Said 
8. Ustadz Muhammad Jamaluddin 
9. Ustadz Targhib Muyayyin 
10. Ustadz Miftahur Rohman 
11. Ustadz Syafa‟at Mubari 
USTADZAH    : 1. Hj. Fatimah 
       2. Hj. Maysaroh 
       3. Ibu Khofsoh 
            4. Ibu Mujiati  
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DATA PENGAJAR DI PONDOK PESANTREN LANSIA 
RAUDLATUL ULUM KENCONG KEPUNG KEDIRI 
 
Tenaga pengajar di Pondok Pesantren Lansia Raudlatul Ulum Kencong 
Kepung Kediri adalah sebagai berikut: 
Daftar Ustadz/ Ustadzah 
NO. USTADZ/ USTADZAH ALAMAT 
1.  K. Ahmad Djayadi Kencong, Kepung, Kediri 
2.  K. Abdul Mu‟in Sa‟id Sumbersoko, Pare 
3.  Ustadz Jamaluddin  Kencong, Kepung, Kediri  
4.  Ustadz Targhib Muyayyin Mojokerto  
5.  Ustadz Miftahur Rohman  Jombangan, Pare 
6.  Ustadz Syafa‟at Mubari  Ngronggot, Prambon, Nganjuk 
7.  Hj. Fatimah Ngronggo, Kediri 
8.  Hj. Maysaroh Ngadiluwih, Kediri  
9.  Ibu Khofsoh  Tirtoyoso, Ngasem, Kediri 
10.  Ibu Mujiati  Kencong, Kepung, Kediri 
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DATA SANTRI LANSIA PONDOK PESANTREN 
RAUDLATUL ULUM KENCONG KEPUNG KEDIRI JAWA 
TIMUR 
 
NO. NAMA UMUR ALAMAT 
1.  Astuti 68 Tahun Nglamong, Kandangan 
2.  Khofsoh 60 Tahun Tirtoyoso, Ngasem 
3.  Hariyani  58 Tahun Pare, Kediri 
4.  Hj. Aminah  75 Tahun Sumber Pancur, Kepung, Pare 
5.  Hj. Badriyah  63 Tahun Gurah, Kediri  
6.  Hj. Fatimah 75 Tahun Ngronggo, Kediri  
7.  Hj. Jannah  75 Tahun Puncu, Pare 
8.  Hj. Masri‟ah 60 Tahun  Pacet, Mojokerto 
9.  Hj. Maysaroh 75 Tahun  Ngadiluwih, Kediri  
10.  Hj. Mudrikah 75 Tahun Karangrejo, Kediri 
11.  Hj. Ponari  75 Tahun Malang  
12.  Hj. Ruqiyyah  73 Tahun  Kwagean, Pare 
13.  Hj. Saripatun 76 Tahun Sampang, Sumatra 
14.  Hj. Solikhah 75 Tahun Bogo, Kediri  
15.  Hj. Sumarmi 70 Tahun Sumatra 
16.  Hj. Sutik 70 Tahun Surabaya 
17.  Hj. Syamsonah  65 Tahun Ngronggot, Nganjuk  
18.  Hj. Umi Sejati  65 Tahun Ngletih, Kediri 
19.  Hj. Wati  75 Tahun Pagu, Kediri 
20.  Istijanah  62 Tahun Surabaya 
21.  Jariyah 73 Tahun Prambatan, Pare 
22.  Jumirah 65 Tahun Kepung, Kediri  
23.  Juwainatun 70 Tahun Kwagean, Pare 
24.  Kamsini 68 Tahun Ngadiluwih, Kediri  
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25.  Kartini 53 Tahun  Sulawesi 
26.  Kasmini 65 Tahun Tawangrejo, Kediri 
27.  Khasanah 70 Tahun  Pare, Kediri  
28.  Khayatun 90 Tahun  Bulurejo, Kepung, Pare  
29.  Kuntarwiyah 65 Tahun  Bulurejo, Kepung, Pare 
30.  Linda  42 Tahun Jakarta 
31.  Markamah 85 Tahun Gedangsewu, Pare 
32.  Marsiyam 62 Tahun Puncu, Kediri 
33.  Maryam 87 Tahun Ngablek, Kandangan 
34.  Maskonah  75 Tahun  Kencong, Kepuntg, Kediri 
35.  Masri‟ah 65 Tahun Mojo, Kediri  
36.  Masri‟in 65 Tahun Ploso, Klaten, Kediri  
37.  Mufatin 70 Tahun Semanding, Pare  
38.  Mulyati 57 Tahun Bogo, Kediri  
39.  Munawaroh 60 Tahun  Ngadiluwih, Kediri 
40.  Mursiyam  62 Tahun  Mbero, Puncu, Pare 
41.  Nuryati 53 Tahun Kencong, Kepung, Kediri 
42.  Robi‟ah 75 Tahun Semanding, Pare 
43.  Rodhiyah 70 Tahun Tawangrejo, Kediri 
44.  Rumanah 65 Tahun Puncu, Pare 
45.  Rusmini 75 Tahun  Pogar Beringin, Pare  
46.  Sini  75 Tahun Madiun 
47.  Siti Aisyah  70 Tahun Gresik  
48.  Siti Halimah 72 Tahun  Mojoagung, Mojokerto 
49.  Sofiatun 53 Tahun Tawangrejo, Kediri 
50.  Sofiyah 55 Tahun Tawang, Kediri 
51.  Solikhah 82 Tahun Semanding, Pare 
52.  Sri‟in 83 Tahun Ngadiluwih, Kediri 
53.  Srikanah 68 Tahun Pandan, Pare  
54.  Srikatun 57 Tahun Nglamong, Kandangan  
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55.  Sukarsi 70 Tahun Kwagean, Pare 
56.  Sukaswati 55 Tahun Mbadas, Kediri 
57.  Sulastri  65 Tahun  Watugeneng, Pare  
58.  Sumarmi 75 Tahun  Kwagean, Pare 
59.  Suminatun  80 Tahun Kwagean, Pare 
60.  Sumiyatun 73 Tahun Kencong, Kepung, Pare  
61.  Sunarsih 65 Tahun Pogar Beringin, Pare 
62.  Suparni 58 Tahun Sumatra  
63.  Supiyah 67 Tahun Keling, Kandangan  
64.  Supriyati 75 Tahun Nglamong, Kandangan  
65.  Sutikah 63 Tahun Mojo, Kediri 
66.  Umi Daiyah 75 Tahun Pogar Beringin, Pare 
67.  Umi Hasanah 60 Tahun Purwoasri, Kediri 
68.  Umi Musyarofah 55 Tahun Kencong, Kepung, Pare 
69.  Umi Syaroh 70 Tahun  Keling, Kandangan  
70.  Ummi Naskah  65 Tahun Siman, Pare 
71.  Ummi Sejati 55 Tahun Kediri 
72.  Umu Syaroh  65 Tahun  Puncu, Pare 
73.  Wahyuni 75 Tahun Pandan, Pare 
74.  Wakinem 80 Tahun Nganjuk 
75.  Winarti 70 Tahun Surabaya 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
 
A. Pedoman Dokumentasi 
1. Sejarah berdirinya pondok pesantren 
2. Visi, misi dan tujuan pondok pesantren lansia  
3. Struktur organisasi pondok pesantren lansia  
4. Sarana dan prasarana pondok pesantren lansia  
5. Data pengajar (ustadz/ ustadzah)  
6. Data santri lansia 
7. Foto-foto pembinaan kecerdasan spiritual melalui kegiatan keagamaan 
bagi santri lansia 
 
B. Pedoman Observasi  
1. Gambaran umum tentang lokasi penelitian di pondok pesantren 
Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri 
2. Menyaksikan langsung pelaksanaan pembinaan kecerdasan spiritual 
santri lansia melalui kegiatan keagamaannya di pondok pesantren 
3. Metode yang digunakan ustadz/ ustadzah dalam pelaksanaan 
pembinaan kecerdasan spiritual santri lansia 
4. Keaktifan para santri lansia dalam mengikuti kegiatan keagamaan di 
pondok pesantren  
5. Kemampuan ustadz/ ustadzah dalam menciptakan kondisi kegiatan 
keagamaan di pondok pesantren  
 
C. Pedoman Wawancara  
1. Wawancara dengan Ustadz/ Ustadzah  
a. Apa saja kegiatan pondok pesantren yang dapat meningkatkan 
kecerdasan spiritual santri lansia? 
b. Kapan dan di mana kegiatan keagamaan santri lansia ini 
berlangsung?  
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c. Siapa saja ustadz/ ustadzah dalam kegiatan pembinaan di pondok 
pesantren? 
d. Materi apa saja yang diajarkan dalam kegiatan pembinaan 
kecerdasan spiritual pada santri lansia? 
e. Metode dan pendekatan apa saja yang digunakan dalam pembinaan 
kegiatan pesantren bagi santri lansia? 
f. Apa perubahan setelah mengikuti kegiatan keagamaan di pondok 
pesantren dalam rangka membina kecerdasan spiritual santri 
lansia? 
g. Apakah ada faktor pendukung dan penghambat pada saat proses 
kegiatan keagamaan santri lansia di pondok pesantren ini? 
 
2. Wawancara dengan santri lansia 
a. Dalam kegiatan di pondok pesantren, apa saja yang diikuti dan 
dilakukan? 
b. Apakah dalam proses pembinaan terutama dalam kegiatan 
pengajian mudah dipahami? 
c. Apa saja kesulitan yang dialami pada saat kegiatan pembinaan?  
d. Bagaimana cara untuk memahami materi yang telah disampaikan 
ustadz? 
e. Apa yang dilakukan jika belum paham terkait materi yang 
disampaikan ustadz?  
f. Apa saja yang didapatkan dari mengikuti kegiatan keagamaan di 
pondok pesantren ini? 
g. Bagaimana perasaannya dalam mengikuti kegiatan keagamaan di 
pondok pesantren ini?  
 
3. Wawancara dengan pengurus  
a. Apa peran ibu dalam kegiatan di pondok pesantren ini?  
b. Kapan pembinaan melalui kegiatan keagamaan di pondok 
pesantren dilakukan?  
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c. Berapa jumlah santri lansia di pondok pesantren? 
d. Berapa jumlah ustadz/ ustadzah di pondok pesantren? 
e. Bagaimana cara ustadz/ ustadzah dalam melakukan pembinaan 
spiritual santri lansia? 
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FIELD-NOTE OBSERVASI 
 
Kode :  OS-01 
Judul :  Observasi proses pembinaan kecerdasan spiritual (santapan rohani)  
Informan  : Ustadz di Pondok Pesantren Lansia Raudlatul Ulum Kediri 
(Ustadz  Ahmad Jayadi) 
Tempat      : Masjid Syirojuddin (Masjid Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 
Kencong Kepung Kediri) 
Waktu  :  Tanggal 12 Juli 2017 Jam 07:30-08:15 WIB  
 
Pada hari Rabu tepatnya tanggal 12 Juli 2017, peneliti melakukan 
observasi terhadap proses pembinaan kecerdasan spiritual pada santri lansia yakni 
pengajian santapan rohani yang disampaikan oleh ustadz di Pondok Pesantren 
Lansia Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri. Ustadz yang bertugas untuk 
mengisi pengajian saat itu adalah ustadz Jayadi. Peneliti melakukan pengamatan 
dari dalam masjid setelah mendapatkan ijin dari pak ustadznya. Masjid di pondok 
pesantren lansia tersebut lumayan luas dan cukup untuk memuat para santri yang 
mengikuti kegiatan pengajian di dalamnya. Para santri juga terlihat masih 
bersemangat karena hari masih pagi, namun ada juga sebagian santri yang terlihat 
ngantuk karena padatnya jadwal dan kurang tidur, apalagi mereka yang umurnya 
sudah sepuh. Akan tetapi mereka begitu antusias mendengarkan pengajian 
(santapan rohani) yang disampaikan ustadznya.  
Dalam proses pengajian tersebut, ustadz berada di depan para santri lansia. 
Pertama-tama ustadz membuka dengan mengucapkan salam, kemudian ustadz 
mengajak para santri lansia untuk berdo‟a bersama-sama. Setelah selesai berdo‟a, 
ustadz menyampaikan topik yang akan dibahas pagi itu, yaitu mengenai “Adab 
pergaulan”, yang mana materi tersebut diambil dari kitab Bidayatul Hidayah. 
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Ustadz Jayadi menyampaikan materi “tata cara bergaul dengan kenalan”. Cara 
menghadapi orang yang belum dikenal (orang awam) diantaranya: 
- Tidak meremehkan atau menghina salah seorang dari mereka, sebab kita 
belum tahu benar tentang dia (si kenalan). Mungkin dia itu lebih baik dari 
dirimu.  
- Jangan memandangnya besar atau mulia, jika mereka memiliki kekayaan, 
sebab yang demikian ini akan membinasakanmu.  
- Apabila mereka memusuhimu, maka janganlah engkau balas permusuhan 
mereka. Sebab engkau tidak akan mampu menandingi mereka, bahkan 
agamamu akan rusak sebab permusuhan itu.  
- Jangan merasa senang jika mereka memuliakan kepadamu, memuji-muji dan 
menampakkan kecintaannya kepadamu.  
Di sela-sela pengajian tersebut salah satu santri lansia menanyakan sesuatu 
yang belum jelas terkait materi yang disampaikan. Setelah itu ustadz Jayadi 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu serta memberikan solusinya. Tidak terasa 
sudah 45 menit terlewati dan telah menunjukkan pukul 08.15 WIB. Di akhir 
pengajian tersebut ustadz Jayadi memberikan petuah kepada para santri lansia agar 
menerapkan adab pergaulan yang disampaikan beliau, apalagi kepada orang awam 
atau yang baru dikenalinnya khususnya di lingkungan pondok pesantren maupun 
masyarakat. Setelah selesai kajian tersebut, ustadz Jayadi menutup dengan do‟a 
kafaratul majlis dan mengucapkan salam.  
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FIELD-NOTE  
 
Kode :  OS-02 
Judul : Observasi proses pembinaan kecerdasan spiritual (santapan rohani) 
sekaligus dzikir pida‟ 
Informan  : Ustadz di Pondok Pesantren Lansia Raudlatul Ulum Kediri 
(Ustadz  Jamaluddin) 
Tempat      : Masjid Syirojuddin (Masjid Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 
Kencong Kepung Kediri) 
Waktu  :  Tanggal 14 Juli 2017 Jam 07:30-08:15 WIB  
 
Pada hari Jum‟at tepatnya tanggal 14 Juli 2017, peneliti melakukan 
observasi terhadap proses pembinaan kecerdasan spiritual pada santri lansia yakni 
pengajian santapan rohani sekaligus dzikir pida‟ yang disampaikan oleh ustadz di 
Pondok Pesantren Lansia Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri. Ustadz yang 
bertugas untuk mengisi kegiatan saat itu adalah ustadz Jamaluddin. Peneliti 
melakukan pengamatan dari dalam masjid, para santri lansia terlihat begitu 
antusias mendengarkan pengajian (santapan rohani) yang disampaikan ustadznya.  
Dalam proses kegiatan tersebut, ustadz berada di depan para santri lansia. 
Ustadz memulai dengan dzikir pida‟, yang diawali dengan mengirim do‟a untuk 
para leluhur, para masyaikh, ustadz/ guru, serta keluarga kita semua. Setelah itu 
dilanjutkan dengan membaca surat al-Fatihah bersama-sama sebanyak 3x. Setelah 
itu membaca tahlil (laa ilaaha illAllah) sebanyak 1000x dengan jahr. Setelah 
selesai membaca tahlil diakhiri dengan do‟a yang dipimpin oleh ustadz 
Jamaluddin, dan di akhir do‟a membaca al-Fatihah bersama-sama. Selanjutnya, 
setelah dzikir pida‟, ustadz Jamaluddin menyampaikan sedikit ceramah kepada 
para santri lansia. 
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Pertama-tama ustadz membuka dengan mengucapkan salam, kemudian 
ustadz mengajak para santri lansia untuk berdo‟a bersama-sama agar kelak bisa 
mendapatkan syafa‟at. Selanjutnya, berhubung masih berada dalam momen 
lebaran di bulan syawal, ustadz Jamaluddin menyampaikan rasa minta maaf 
(berlebaran) kepada para santri lansia pada kegiatan tersebut begitupun 
sebaliknya. Kemudian berdo‟a agar ibadah yang dilakukan selama bulan 
ramandhan kemarin diterima oleh Allah SWT.  
Setelah selesai dzikir pida‟, ustadz Jamaluddin menyampaikan sedikit 
ceramah yakni tentang pentingnya ilmu dalam kehidupan seseorang. Beliau 
menjelaskan bahwa orang yang beramal tanpa didasari dengan ilmu maka amalnya 
tidak diterima oleh Allah SWT. Sangatlah penting melakukan amal perbuatan 
maupun ibadah dengan ilmu. Selain itu, Ustadz jamaluddin juga menyinggung 
santrinya dengan diselingi sedikit bercanda. Beliau menuturkan kepada para santri 
lansia bahwa dalam mencari ilmu atau pada saat mendengarkan pengajian yang 
disampaikan ustadz/ guru tidak boleh ngantuk agar ilmu yang disampaikan itu 
mudah diserap dan dipahami.  
Di akhir pengajian tersebut, ustadz Jamaluddin beserta santri lansia 
berdo‟a agar senantiasa diberikan kesehatan, diberikan inayah dan hidayah serta 
tetap “madep, mantep maring gusti Allah” agar kita semua khusnul khotimah. 
Setelah itu diakhiri dengan salam, kemudian membaca sholawat bersama-sama 
sembari saling bersalaman antar santri lansia.  
 
 
 
 
 
 
135 
 
FIELD-NOTE 
 
Kode :  OS-03 
Judul :  Observasi proses pembinaan kecerdasan spiritual (santapan rohani)  
Informan  : Ustadz di Pondok Pesantren Lansia Raudlatul Ulum Kediri 
(Ustadz  Miftahur Rohman) 
Tempat      : Masjid Syirojuddin (Masjid Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 
Kencong Kepung Kediri) 
Waktu  :  Tanggal 16 Juli 2017 Jam 07:35-08:15 WIB  
 
Pada hari Ahad tepatnya tanggal 16 Juli 2017, peneliti melakukan 
observasi terhadap proses pembinaan kecerdasan spiritual pada santri lansia yakni 
pengajian santapan rohani yang disampaikan oleh ustadz di Pondok Pesantren 
Lansia Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri. Ustadz yang bertugas untuk 
mengisi pengajian saat itu adalah ustadz Miftah. Pengajian tersebut dilaksanakan 
setelah sholat dhuha dengan berjama‟ah. Para santri lansia terlihat masih 
bersemangat karena hari masih pagi serta antusias mendengarkan pengajian 
(santapan rohani) yang disampaikan ustadznya.  
Dalam proses pengajian tersebut, ustadz berada di depan para santri lansia. 
Pertama-tama ustadz membuka dengan mengucapkan salam, kemudian ustadz 
mengajak para santri lansia untuk berdo‟a bersama-sama. Setelah selesai berdo‟a, 
ustadz menyampaikan topik yang akan dibahas pagi itu, yaitu mengenai “Tempat 
(majlis) yang baik maupun buruk” . Pertama, seburuk-buruk tempat (majlis) antara 
lain:  
1. Pasar yakni tempat untuk transaksi jual beli, yang sering kita temui di tempat 
ini adalah banyaknya para penjual maupun pembeli yang sibuk menawarkan 
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barang dagangannya maupun memilih barang-barang yang ingin dicari. 
Dengan kesibukan tersebut, mereka cenderung lupa akan kewajiban yang 
seharusnya dilakukan bagi setiap muslim yakni sholat lima waktu. 
2. Jalan yakni suatu fasilitas bagi setiap orang baik untuk berkendara maupun 
untuk mempermudah ketika dalam menempuh tujuan. Tidak jarang bahkan 
kita sering menemui kejadian-kejadian yang tidak diinginkan seperti 
kecelakaan yang biasanya diakibatkan oleh kelalaian para pengendara yang 
tidak mematuhi segala peraturan rambu-rambu lalu lintas atau bahkan 
diakibatkan oleh sebab-sebab yang lain.  
 Selanjutnya adalah mengenai sebaik-baik tempat (majlis) yaitu: masjid, 
masjid sebagai tempat untuk beribadah bagi setiap muslim, tempat ini 
terhindar dari segala perbuatan-perbuatan yang keji (tidak baik). Banyak sekali 
kegiatan positif yang bisa kita dapatkan di tempat ini seperti kegiatan 
pengajian, yang mana kita bisa mendapatkan ilmu agama, tempat 
berkumpulnya orang-orang yang sholih, serta kegiatan-kegiatan lain yang 
bermanfaat.  
 Pada saat berlangsungnya kegiatan pengajian tersebut, antara ustadz dan 
santri lansia saling bertukar pikiran, apabila ditemukan ketidakjelasan maka 
langsung ditanyakan. Setelah ustadz Miftah selesai menyampaikan materi 
pengajian tersebut, menutupnya dengan do‟a penutup majlis kemudian salam.  
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FIELD-NOTE WAWANCARA  
 
Kode  : W-01 
Judul : Wawancara meminta izin melakukan penelitian di Pondok Pesantren 
Raudlatul Ulum Kencong Kepung Kediri  
Informan  : Pengasuh Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kediri (Ibu Nyai Hj. 
Ashsholihah Zamrodji)  
Tempat :  Griyo Dalem Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kediri 
Waktu  :  Tanggal 10 Juli 2017 Jam 09:30-10:00 WIB  
 
Pada hari Senin tepatnya tanggal 10 Juli 2017, peneliti melakukan 
wawancara kepada Pengasuh Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong Kepung 
Kediri. Sebelumnya, malam harinya saya telah menginap di Pondok Pesantren 
tersebut. Pada pukul 09.30 WIB saya mempersiapkan alat maupun bahan untuk 
melakukan wawancara, tak lupa saya juga membawa surat izin untuk melakukan 
penelitian di Pondok Pesantren tersebut. Setelah itu, saya bergegas menuju griyo 
dalem pengasuh pondok pesantren dengan ditemani salah satu santri putri di sana. 
Terlihat di depan griyo dalem ada beberapa tukang dan santri putra saling 
bergotong royong memperbaiki halaman griyo dalem pengasuh. Sesampainya di 
depan dalem pengasuh, saya dipersilahkan masuk oleh santri yang menemani saya 
tadi, lalu dipersilahkan untuk duduk di ruang tamu dan menyuguhkan minuman 
sembari menunggu pengasuh yang masih di belakang. Setelah beberapa menit 
saya menunggu, Ibu pengasuh pun datang menuju ruang tamu untuk menemui 
saya.  
Peneliti : Assalamu‟alaikum wr.wb, sugeng enjeng bu (sambil bersalaman) 
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Pengasuh      : Wa‟alaikumsalam wr.wb., nggeh mbak… wonten keperluan nopo 
mbk? 
Peneliti       : Nggeh bu. Niku ingkang sepindah kulo dateng ten mriki badhe 
silaturrahmi, ingkang kaping kaleh kulo ngaturaken badhe 
nyuwun izin nglaksanaaken penelitian ten pondok pesantren niki 
(sambil menyerahkan surat penelitian) 
Pengasuh        : Ohh, ya mbak mboten nopo-nopo monggo, damel tugas sekolah to 
mbak niku? (sambil tersenyum) 
Peneliti      : Niku bu damel skripsi penelitian kulo, niki kulo saking IAIN 
Surakarta badhe neliti mengenai pembinaan kecerdasan spiritual 
santri lansia ten pondok pesantren mriki. 
Pengasuh :  Ohh ngoten, nggeh mbk silahkan! 
Peneliti  :  Jumlah lansia ingkang mondok ten mriki niku kathah nggeh bu? 
Pengasuh      :  Lumayan kathah mbk, sekitar 80 an santri lansia. Nek pas siyaman 
niku malah tambah kathah mbk saking luar-luar mondok ten 
mriki, malah ratusan lansia. 
Peneliti :  Kebanyakan niat lansia mondok ten mriki niku nopo mawon bu? 
Pengasuh       : Niate nggeh mpun mikir akhirat mbk, sangu damel ten akhirat  kan 
sampun sepuh. Keluarga nggeh podo sibuk, wonten seng mpun 
mboten gadah putra, dadosipun nggeh butuh ketenangan, butuh 
kebutuhan rohani/ batin. 
Peneliti        : Nggeh leres bu? Lha niku kegiatan rutin pondok pesantren lansia 
nopo mawon bu? 
Pengasuh      : Nggeh mbk. Kegiatane lumayan padet mbk dugi enjeng sampe 
dalu. Nek enjeng sholat sunnah dhuha sareng-sareng, wonten 
siraman rohani kaleh ustadz-ustadz, ngaos kitab-kitab. Siange 
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maos al-Qur‟an disimak rencang nopo ustadzah, terus maleme 
nggeh maos maleh kaleh nglaksanaaken sholat-sholat sunnah 
mbk, ba‟da maghrib niku sholat sunnah rawatib, sholat subutul 
iman, sholat lita‟nisil qabri, sholat liqada‟il fawaid. Nek ba‟dha 
isya‟, sholat sunnah rawatib, shalat tasbih, sholat witir. Ba‟dha 
niku sekitar jam 9 istirahat. 
Peneliti : Ohh ngoten bu, lumayan padet nggeh bu. Terus malem e niku 
bangun maleh jam pinten bu? 
Pengasuh       :  Nggeh mbk padet, nek malem jam 12 an ngoten sampun persiapan 
sholat tahajud sampai jam 2. Ba‟dha niku wonten seng tasih 
dzikiran, wonten seng langsung sare. Jam 4 bangun maleh 
persiapan sholat shubuh, terus maos maleh. 
Peneliti :  Nggeh sampun bu, menawi sampun cekap kulo ngaturaken matur 
suwun ingkang kathah sampun diizinin penelitian ten pondok 
pesantren niki. 
Pengasuh :  Nggeh mbk sami-sami, mugi-mugi lancar nggeh. 
Peneliti : Amiin bu…matur suwun, ngapunten ganggu wekdalipun 
panjenengan (sambil bersalaman). 
Pengasuh :  Mboten nopo-nopo mbk. 
Peneliti :  Assamu‟alaikum wr.wb. 
Pengasuh :  Wa‟alaikumsalam wr.wb. 
 
 
 
 
140 
 
FIELD-NOTE 
 
Kode  :  W-02 
Judul : Wawancara terkait kegiatan pembinaan kecerdasan spiritual santri 
lansia di Pondok Pesantren Lansia Raudlatul Ulum Kencong Kepung 
Kediri  
Subjek  : Ustadzah sekaligus pengurus di Pondok Pesantren Lansia Raudlatul 
Ulum Kencong Kepung Kediri (Ibu Khofsoh)  
Tempat :  Asrama Santri Lansia Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kediri 
Waktu  :  Tanggal 25 April 2017 Jam 10:30-11:30 WIB  
 
Pada hari Selasa tepatnya pada tanggal 25 April 2017, peneliti melakukan 
wawancara kepada salah satu ustadzah di Pondok Pesantren Lansia Raudlatul 
Ulum Kencong Kepung Kediri. Beliau terlihat sedang berbincang-bincang dengan 
beberapa santri lansia, saya langsung menghampiri beliau dan menyampaikan 
maksud kedatangan saya. Selanjutnya saya mewawancarai Ibu Hafsah, berikut 
kutipan wawancara kami: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum wr.wb., maaf bu mengganggu waktunya 
sebentar, begini bu maksud kedatangan saya ke sini mau 
mewawancarai ibu.  
Ustadzah : Wa‟alaikumsalam wr.wb., ohh iya mbak silahkan, yang 
ditanyakan apa mbak? 
Peneliti :   Apa peran Ibu dalam kegiatan di pondok pesantren ini?  
Ustadzah     :  Kulo nggeh mengawasi santri lansia terutama ing pelaksanaan 
kegiatan di pondok pesantren, sak lintune niku mengajak mereka 
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belajar lan memberikan contoh secara langsung mereka supoyo 
gampil mengikuti.  
Peneliti           :   Berapa jumlah santri lansia di pondok pesantren? 
Ustadzah        :   Jumlah e niku kurang lebih sekitar 75 santri lansia mbak. 
Peneliti      :  Apa saja kegiatan pondok pesantren yang dapat meningkatkan 
kecerdasan spiritual santri lansia di sini?  
Ustadzah      : Pelaksanaan aktivitas ibadah rutin seperti sholat 5 waktu dengan 
berjama‟ah, belajar Iqra‟/saqifa bagi yang belum bisa membaca 
al-Qur‟an, tadarrus bagi yang sudah bisa membaca al-Qur‟an, 
menghafal do‟a-do‟a sholat dan harian yang biasa dibutuhkan, 
mengikuti pengajian santapan rohani yang disampaikan oleh para 
ustadz. Selain itu santri lansia juga menambah amalan-amalan 
sunnah, seperti: sholat rawatib, sholat dhuha, sholat subutul iman, 
sholat lita‟nisil qabri, sholat liqada‟il fawaid, sholat tasbih, 
sholat witir, sholat tahajud, sholat hajat, sholat taubah, dzikir 
berjama‟ah, istighasah dan lain-lain. 
Peneliti   :  Kapan dan di mana kegiatan keagamaan santri lansia ini 
berlangsung?  
Ustadzah  : Kegiatan-kegiatan niku dilaksanaaken ten masjid pondok 
pesantren lansia yakni masjid syirojuddin. 
Peneliti : Siapa saja ustadz dalam kegiatan pembinaan di pondok pesantren? 
Ustadzah  :  Ustadz/ ustadzah e nipun wonten sekitar 10, KH. Jayadi, KH. 
Nuril Anwar, Ustadz Abdul Mu‟in, Ustadz Jamaluddin, Ustadz 
Miftah, Ustadz Syafa‟at, Ustadz Targhib, Ibu Hj. Fatimah, Ibu 
Maysaroh, Ibu Mujiati.  
Peneliti : Materi apa saja yang diajarkan dalam kegiatan pembinaan 
kecerdasan spiritual (santapan rohani) pada santri lansia? 
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Ustadzah      :  Mengenai bab akhlak, fiqh, tasawuf, maos kitab tariqat, hikam, lan 
kitab-kitab liyane, sesuai tema materi.  
Peneliti : Metode dan pendekatan apa saja yang digunakan dalam pembinaan 
kegiatan pesantren bagi santri lansia? 
Ustadzah     :  Biasane nggeh ceramah kaleh tanya jawab mbk. Dadose ustadz e 
niku nyampeaken isi materi pengajian, yen di tengah pengajian 
wonten santri lansia badhe tanglet nggeh kalihan diselingi menehi 
jawaban.  
Peneliti        : Apa perubahan setelah mengikuti kegiatan keagamaan di pondok 
pesantren dalam rangka membina kecerdasan spiritual bagi santri 
lansia? 
Ustadzah : Nggeh Alhamdulillah lumayan kathah mbk perubahan e niku, 
dados religius, saling menolong, lebih tawakkal, bersyukur, dll.  
Peneliti   :   Apakah ada faktor pendukung dan penghambat pada saat proses 
kegiatan keagamaan santri lansia di pondok pesantren ini? 
Ustadzah :  Nopo nggeh mbak, mungkin faktor pendukunge niku amargi 
semangat saking lansia niku dalam berbagai kegiatan selain itu 
adanya tenaga pengajar ataupun pengurus yang turut 
mendampingi lansia serta memenuhi kebutuhan rohaninya. 
Ingkang faktor penghambate niku wonten beberapa santri yang 
tidur saat kegiatan pengajian, mungkin niku nggeh amargi faktor 
usia sehingga lansia menjadi mudah lelah.  
Peneliti  :  Matur suwun buk sampun bersedia kulo wawancarai. 
Ustadzah :  Nggeh mbk sami-sami, mugi-mugi lancar nggeh. 
Peneliti : Amiin bu…matur suwun, ngapunten ganggu wekdalipun 
panjenengan (sambil bersalaman). 
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Ustadzah :  Mboten nopo-nopo mbk.  
Peneliti :  Assamu‟alaikum wr.wb. 
Ustadzah :  Wa‟alaikumsalam wr.wb. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  :  W-03 
Judul : Wawancara terkait kegiatan pembinaan kecerdasan spiritual pada 
Santri Lansia yakni santapan rohani (pengajian rutin)  
Subjek  : Ustadz di Pondok Pesantren Lansia Raudlatul Ulum Kediri (Bapak 
Ahmad Jayadi)   
Tempat       : Rumah Bapak Jayadi yakni di Dusun Kencong Wetan RT. 14 RW. 
03, Ds. Kencong, Kepung, Kediri.  
Waktu  :  Tanggal 14 Juli 2017 Jam 10:00-10:45 WIB  
 
Pada hari Jum‟at, tepatnya pada tanggal 14 Juli 2017, peneliti melakukan 
wawancara dengan salah satu Ustadz di Pondok Pesantren Lansia Raudlatul Ulum 
Kencong Kepung Kediri. Setelah saya tiba di rumah beliau, saya dipersilahkan 
masuk oleh putranya. Saya menunggu di ruang tamu selama beberapa menit 
karena beliau terlihat masih sibuk di belakang rumah. Setelah itu beliau bergegas 
menuju ruang tamu dan menemui saya. Selanjutnya saya mewawancarai Bapak 
Jayadi, berikut kutipan wawancara kami: 
Peneliti :  Assalamu‟alaikum wr.wb. (sambil bersalaman)  
Ustadz       :  Wa‟alaikumsalam wr.wb. 
Peneliti :  Maaf pak mengganggu waktunya sebentar, begini pak saya 
mahasiswa IAIN Surakarta maksud kedatangan saya ke sini 
untuk mewawancarai bapak terkait kegiatan yang ada di pondok 
pesantren lansia sebagai bahan penelitian saya.  
Ustadz            :  Ohh…iya mbak silahkan, apa yang ditanyakan mbak?  
145 
 
Peneliti      :  Apa saja kegiatan pondok pesantren yang dapat meningkatkan 
kecerdasan spiritual santri lansia?  
Ustadz        :  Pelaksanaan aktivitas ibadah rutin seperti sholat 5 waktu secara 
berjama‟ah, mengikuti pengajian santapan rohani yang 
disampaikan oleh para ustadz. Selain itu santri lansia juga 
menambah amalan-amalan sunnah, seperti: sholat rawatib, sholat 
dhuha, sholat subutul iman, sholat lita‟nisil qabri, sholat liqada‟il 
fawaid, sholat tasbih, sholat witir, sholat tahajud, sholat hajat, 
sholat taubah, dzikir berjama‟ah, istighasah dan lain-lain. 
Peneliti :  Sudah berapa lama bapak mengisi pengajian di Pondok Pesantren 
Lansia tersebut? 
Ustadz :  Saya mengisi pengajian di sana sekitar 8 tahun mbak.  
Peneliti   : Materi apa saja yang diajarkan bapak pada kegiatan santapan 
rohani kepada para santri lansia tersebut? 
Ustadz          :  Materi yang saya ajarkan sangat ringan-ringan agar mudah diingat 
oleh para santri lansia seperti materi terkait dengan syari‟at yakni 
fiqh, akhlak, tasawuf, dll.  
Peneliti      : Apakah ada kitab khusus sebagai bahan pengajian yang bapak 
sampaikan itu?  
Ustadz       : Dalam memberikan materi, saya mengambil dari beberapa kitab 
seperti kitab Hikam pada hari Sabtu wage, Kifayatul Atqiyah 
pada hari Sabtu, Bidayatul Hidayah pada hari Selasa-Rabu dan 
biasanya khusus pada bulan Ramadhan saya memberikan materi 
dari kitab Tankihul Qaul.  
Peneliti  : Metode apa saja yang dipakai dalam menyampaikan materi 
tersebut pak?  
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Ustadz : Metode yang cocok biasanya dengan metode ceramah, tanya 
jawab mbak. Para santri lansia hanya mendengarkan materi apa 
yang disampaikan ustadz dan jika ada sesuatu yang belum 
dipahami maka mereka menanyakan kepada ustadz setelah ustadz 
tersebut membuka pertanyaan.  
Peneliti : Hambatan apa saja yang bapak temui selama menyampaikan 
santapan rohani tersebut?  
Ustadz     : Hambatannya mungkin ketika mentransfer ilmu itu mbak, 
biasanya ketika dalam majlis itu parasantri lansia ingat apa yang 
disampaikan akan tetapi belum sepenuhnya bisa diterapkan 
karena mereka mudah lupa.  
Peneliti  :  Terima kasih banyak pak sudah bersedia saya wawancarai. 
Ustadz :  Iya mbak sama-sama, semoga diberikan kelancaran semuanya.  
Peneliti : Amiin pak…terima kasih maaf mengganggu waktunya (sambil 
bersalaman). 
Ustadz :  Mboten mbak (sambil tersenyum).  
Peneliti :  Assamu‟alaikum wr.wb. 
Ustadz :  Wa‟alaikumsalam wr.wb. 
 
 
 
 
 
 
147 
 
FIELD-NOTE 
 
Kode  :  W-04 
Judul : Wawancara terkait kegiatan pembinaan kecerdasan spiritual Santri 
Lansia di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong Kepung 
Kediri  
Subjek  : Santri Lansia di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kediri (Ibu Umi 
Daiyah)  
Tempat :  Depan asrama santri lansia Pondok Pesantren Raudlatul Ulum  
Waktu  :  Tanggal 26 April 2017 Jam 13.00-13.30 WIB  
 
Pada hari Rabu tepatnya tanggal 26 April 2017, peneliti melakukan 
wawancara kepada salah satu santri lansia di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 
Kencong Kepung Kediri. Beliau sedang membuka lapak sandangan dan jajanan di 
depan asrama putri. Pada saat itu lumayan rame yang membeli jajanan beliau 
karena bertepatan dengan waktu istirahat siswa MI Nidhomiyah Raudlatul Ulum. 
Saya menghampiri beliau dan berjabatan tangan dengannya. Selanjutnya saya 
mewawancarai Ibu Umi Daiyah, berikut kutipan wawancara kami: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum wr.wb., ngapunten mbah ganggu wakdalipun 
panjenengan. Niki kulo badhe tanglet-tanglet dating panjenengan 
mbah, pripun?  
Santri Lansia  : Wa‟alaikumsalam wr.wb., mboten nopo-nopo nak. Ajeng tanglet 
nopo nak, menawi kulo saget bantu.  
Peneliti       : Niku mbah, nopo mawon seng panjenengan angsalipun saking 
kegiatan ngaos ten pondok pesantren niki?  
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Santri Lansia  : Ohh, ya mbak mboten nopo-nopo monggo, damel tugas sekolah to 
mbak niku? (sambil tersenyum) 
Peneliti : Panjenengan mondok ten mriki niku kersane piyambak nopo 
dikengken keluarga mbah? 
Santri Lansia : Kersane kulo piyambak nak, mbah e nggeh sampun mboten gadah 
keluarga soale garwane kulo sampun sedo. Butuh hiburan nek ten 
mriki ati dados ayem mboten wonten seng ganggu. 
Peneliti   :  Ohh…nggeh mbah, nopo mawon kegiatan seng diikuti ten 
pondok pesantren niki mbah?   
Santri Lansia  : Nggeh niku nak, sholat fardhu berjama‟ah, sholat-sholat sunnah, 
belajar maos qur‟an, pengajian, sholawatan, istighosah, dzikiran, 
lan liya-liyane.  
Peneliti        : Pripun perasaan panjenengan selama nderek kegiatan keagamaan 
utawi ba‟dha nderek kegiatan ten pondok pesantren niki mbah?  
Santri Lansia  : Perasaan kulo nggeh remen nak, dados tenang ileng yen urip ten 
akhirat besok. 
Peneliti : Nggeh sampun mbah…matur suwun ingkah kathah sampun kersa 
kulo tangkleti, ngapunten mbah ganggu wekdalipun panjenengan.  
Santri Lansia : Nggeh nak, sami-sami…mboten nopo-nopo, mugi-mugi lancar 
sedoyo. 
Peneliti :  Nggeh mbah, matur suwun…Assalamu‟aiaikum…(bersalaman). 
Santri Lansia :  Wa‟alaikumsalam… 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  :  W-05 
Judul : Wawancara terkait data Santri Lansia di Pondok Pesantren Raudlatul 
Ulum Kencong Kepung Kediri  
Subjek  : Ustadzah sekaligus pengurus di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 
Kediri (Ibu Khofsoh)  
Tempat :  Asrama 1 Santri Lansia Pondok Pesantren Raudlatul Ulum  
Waktu  :  Tanggal 18 Juli 2017 Jam 10.00-11.00 WIB  
 
Pada hari Selasa tepatnya tanggal 18 Juli 2017, peneliti melakukan 
wawancara kepada ustadzah/ pengurus di Pondok Pesantren Lansia Raudlatul 
Ulum Kencong Kepung Kediri. Pada saat itu Ibu Hafsah sedang ngobrol dengan 
santri lansia sepulang sowan bersama santri lansia di rumah salah satu ustadz. 
Kemudian saya menghampiri beliau dan memberitahukan kedatangan saya. 
Setelah itu saya dipersilahkan untuk duduk di sebelahnya. Selanjutnya saya 
mewawancarai Ibu Hafsah, berikut kutipan wawancara kami: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum wr.wb., maaf bu…mengganggu waktunya 
sebentar. Ini saya mau mewawancarai ibu terkait data santri 
lansia.  
Ustadzah  :  Wa‟alaikumsalam wr.wb., ohh…iya mbak, silahkan.  
Peneliti :  Jumlah santri lansia di pondok pesantren ini berapa ya bu?. 
Ustadzah :  Jumlah santri lansia di sini sekitar 75 mbak.  
Peneliti : Ini kan saya sudah dapat data santri lansia sebagian buk, mau 
nanya data lansia yang kurang buk.  
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Ustadzah :  Ohh, iya mbak, kurang yang apa mbak?. 
Peneliti : Nama-nama santri lansia, usia, serta alamatnya bu (sambil melihat 
data di buku).  
Ustadzah :  (Ustadzah sedang menyebutkan data santri lansia yang kurang). 
Peneliti : (Peneliti sedang menuliskan apa yang disebutkan ustadzah di 
buku). 
Peneliti :  Makasih banyak bu, ini nanti datanya biar saya salin lagi. 
Utadzah :  Iya mbak sama-sama. (saling bersalaman)   
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JADWAL KEGIATAN DI PONDOK PESANTREN LANSIA RAUDLATUL 
ULUM KENCONG KEPUNG KEDIRI 
 
NO KEGIATAN WAKTU 
1 Jama‟ah Shubuh 04.30 WIB – selesai 
2 Istighosah Setelah jama‟ah – selesai 
3 Istirahat  _ 
4 Sholat Dhuha + Santapan Rohani 07.00 – 08.00 WIB 
5 Sorogan/ Manaqiban* 08.30 WIB – selesai 
6 Istirahat – 
7 Jama‟ah Dhuhur 12.00 – 13.00 WIB 
8 Mengaji/ Istirahat** – 
9 Jama‟ah Ashar 15.30 – 16.15 WIB  
10 Jama‟ah Maghrib 18.00 WIB – selesai 
11 
Sholat-sholat Sunnah/ Manaqiban*** 
(Sholat Subutul Iman, Lita‟nisil Qabri, 
Liqada‟il Fawaid, Birrul Walidain)  
 
18.20 – 18.45 WIB 
12 Jama‟ah Isya‟ 19.30 WIB – selesai 
13 
Sholat-sholat Sunnah 
(Sholat Ba‟diyah, Tasbih, Witir) 
 
20.00 – 20.35 WIB 
14 Istirahat 21.00 – 23.00 WIB  
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15 
Sholat-sholat Sunnah 
(Sholat Tahajud, Sholat Hajat, Sholat Taubat)  
 
23.30 – 00.30 WIB 
16  Istirahat 00.30 – 03.00 WIB 
16 
Sholat-sholat Sunnah (Sholat Fajr, Sholat 
Qabliyah)  
03.30 – 04.15 WIB  
 
Keterangan:   
      *) Tiap hari Senin 
 **) Setiap Sabtu ada kegiatan Thariqah mengulas kajian ilmu tasawuf dan fiqh 
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JADWAL KEGIATAN SANTAPAN ROHANI (PENGAJIAN RUTIN)  
SANTRI LANSIA PONDOK PESANTREN RAUDLATUL ULUM 
KENCONG KEPUNG KEDIRI 
HARI PEMATERI 
KITAB YANG 
DIKAJI 
KETERANGAN 
Senin Ustadz Syafa‟at Mubari  Bab ……  
Selasa KH. Ahmad Jayadi  Kitab Bidayatul 
Hidayah (akhlak) 
 
Rabu KH. Ahmad Jayadi Kitab Bidayatul 
Hidayah (akhlak)  
 
Kamis Ustadz Targhib Muzayyin Kitab Tariqat  
Jum‟at Ustadz Jamaluddin Pida‟an (Dzikir 
7000x)  
 
Sabtu Ustadz Abdul Mu‟in Sa‟id Kitab Hikam (Tariqat)  
Ahad Ustadz Miftahur Rohman  Bab Akhlak   
 
KEGIATAN RUTINAN SANTRI LANSIA PONDOK PESANTREN 
RAUDLATUL ULUM KENCONG KEPUNG KEDIRI 
HARI KEGIATAN PEMBINA WAKTU 
Senin Manaqiban Ustadzah Maysaroh 09.00 - 11.00 WIB 
Kamis Tahlilan, Yasinan Ustadzah Maysaroh 15.30 - 17.00 WIB 
Jum‟at Dzikir Pida‟ Ustadz Jamaluddin, 
K. Ahmad Jayadi 
07.30 - 08.15 WIB, 
15.30 - 16.15 WIB 
Sabtu Khususiyah K. Ahmad Jayadi 15.40 - 16.30 WIB 
Sabtu Wage Dzikir, Al-Mursyid KH. Nuril Anwar 12.45 - 13.45 WIB  
Ba‟da Maulid Manaqib Qubro se 
Jawa Timur 
KH. Nuril Anwar 09.00 – selesai 
Bulan Selo 
(Dzulqo‟dah) 
Ziarah  - - 
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FORMULIR PENDAFTARAN PONDOK PESANTREN LANSIA 
RAUDLATUL ULUM KENCONG 
 
1. Nama                             : ……………………………………………………….. 
2. Tempat Tanggal Lahir  : ……………………………………………………….. 
3. Jenis Kelamin               : Laki-Laki/ Perempuan* 
4. Alamat                          : ……………………………………………………….. 
5. Jalan                             : ……………………………………………………….. 
6. Dusun                           : ……………………………………………………….. 
7. Desa/ Kelurahan           : ……………………………………………………….. 
8. Kecamatan                    : ……………………………………………………….. 
9. Kabupaten                    : ……………………………………………………….. 
10. Propinsi                        : ……………………………………………………….. 
11. Status Perkawinan      : Belum menikah/Menikah/Janda/Duda* 
12. Syahriyah            : Bulan Ke 1/2/3/4//5/6/7/8/9/10/11/12* (dilihat dari 
masuknya)  
13. Jumlah Biaya            : Keterangan lebih lanjut agar menghubungi pengurus 
Pondok Lanjut Usia 
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FORMULIR PENANGGUNG JAWAB 
1. Nama                             : ……………………………………………………….. 
2. Tempat Tanggal Lahir  : ……………………………………………………….. 
3. Jenis Kelamin               : Laki-Laki/ Perempuan* 
4. Alamat                         : ……………………………………………………….. 
5. Jalan                             : ……………………………………………………….. 
6. Dusun                           : ……………………………………………………….. 
7. Desa/ Kelurahan           : ……………………………………………………….. 
8. Kecamatan                    : ……………………………………………………….. 
9. Kabupaten                    : ……………………………………………………….. 
10. Propinsi                        : ……………………………………………………….. 
11. Status Keluarga            : Anak/ Cucu/ Saudara atau yang lainnya* 
12. Nomor Yang Bisa Dihubungi  : ………………………………………………… 
Nb: (*) coret yang tidak perlu 
Kencong, …..., ……, 20….. M 
   PENANGGUNG JAWAB                                 PENGURUS PONDOK LANSIA 
 
 
(………………………………….)          (……………………………………..)  
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FOTO-FOTO KEGIATAN DI PONDOK PESANTREN LANSIA 
RAUDLATUL ULUM KENCONG KEPUNG KEDIRI 
 
 
 
 
 
 
 
Santri lansia mendengarkan pengajian santapan rohani dari ustadz 
 
 
 
 
 
 
Sholat dhuha berjama‟ah dengan ustadz  
 
 
 
                       
 
 
         Santri lansia mengaji al-Qur‟an dengan disimak ustadzah 
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Kegiatan tahlilan santri lansia 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan yasinan bersama dipimpin oleh ustadzah 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan manaqiban yang dipimpin oleh ustadzah 
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Dzikir pida‟ yang dipimpin oleh ustadz 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan khususiyah lansia se daerah Kediri  
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